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Puji dan syukur yang paling dalam peneliti ucapkan kehadirat Allah
SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, serta hidayah-Nya yang telah
memberikan kekuatan kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan
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kesempurnaan, maka dengan segala kerendahan hati, peneliti mengharapkan saran
dan kritikan yang membangun dari semua pihak. Mudah-mudahan penelitian ini

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Semoga Allah SWT
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota Medan

1. Profil dan Sejarah SMAN 1 Kota Medan

SMAN 1 Medan terletak di Jalan Teuku Cik Dik Tiro No. 1 Medan
Sumatera Utara. SMAN | Medan berdiri sejak tahun 1950 di jantung pusat
kota yang kosmopolitan. Pendirian SMAN 1 Medan dirintis pada tanggal 18
Agustus - 1 September tahun 1950, pada mulanya berlokasi di Jalan Teuku
Umar No. 1, Medan. Sebelum menempati lokasi Jalan Teuku Cik Dik Tiro
No. 1 Medan, SMAN [ pernah berubah menjadi SMA darurat yang
berlokasi di Jalan Seram Biru pada masa agresi Belanda yang kerap
melakukan aksi polisionil.

Dahulu, SMAN 1 Medan sem;);lt disebut sebagai SMA Teladan
Medan. Pada tahun 1954, Kepala Urusan Pendidikan SMA Depdikbud
menugaskan beberapa SMA negeri lerpilih untuk mengadakan kurikulum
baru. Sekolah-sekolah ini kemudian disebut sebagai SMA Teladan di
masing-masing kota tersebut. Didasari oleh SK Mendikbud nomor
12807/a/c pada tanggal 16 Desember 1957, beberapa SMA Teladan berdiri
di Jakarta, Medan, Surabaya, Bukit Tinggi, dan Yogyakarta . SMA Teladan
sendiri terdiri menjadi tiga bagian.Bagian A bermaterikan Sastra Budaya,

bagian B mengajarkan Ilmu Pasti, dan bagian C bermaterikan Sosial

Ekonomi.

Tak lama kemudian, proyek SMA Teladan diterapkan di seluruh

Indonesia. Sejak saat itu, nama SMA Teladan Medan berubah menjadi



SMAN 1 Medan. Di era reformasi, sekolah ini sempat berubah menjadi
SMU Negeri | Medan seiring perubahan nama Sekolah Menengah Atas
menjadi Sekolah Menengah Umum di seluruh Indonesia. Hingga Kini,
sekolah ini kembali disebut sebagai SMAN 1 Medan.

Sejak berdiri, walau beberapa kali berubah nama, SMAN | Medan
tetap konsisten menerapkan disiplin yang tegas dalam menjalankan
pengajaran dan pendidikan. Tradisi ini dijalankan semenjak Rondang M.
Simanjuntak menjabat sebagai Direktur Sekolah sejak tahun 1950 hingga
1960. Sosok kepala sekolah pertama SMAN I Medan ini digambarkan oleh
salah seorang mantan siswanya, Derom Bangun, sebagai berikut, "Pak
Rondang memang terkenal sebagai orang yang aktif sekali. Perawakannya

“tidak begitu tinggi dan berwajah halus. Tapi soal ketegasan, tidak ada orang
yang bisa mematahkannya. Kemampuannya menguasai bahasa luar biasa
hebatnya. Pernah suatu kali saya mendengar dia menerima telepon di
kantornya. Rupanya telepon itu dari seorang guru bahasa Jerman. Mereka
pun terlibat dalam percakapan bahasa Jerman.”

Sejak berdiri, SMAN | Medan menerapkan pembauran inklusif. Murid
dan guru, serta kepala sekolah, berasal dari berbagai etnis: Aceh, Batak,
Bugis, Jawa, India, Melayu, Nias, Sunda, Tionghoa, dan lain-lain. Dalam
pergaulan sehari-hari di sekolah, Bahasa Indonesia merupakan bahasa
utama. Siswa atau guru dari etnis yang sama tetap menggunakan Bahasa
Indonesia dalam pergaulan. Selain keberagaman etnis, sekolah ini juga

terkenal dengan keberagaman agama: mulai dari Islam, Kristen, Katolik,



Hindu, Buddha, hingga Konghucu. SMAN [ Medan dikenal karena
memberikan kebebasan menghidupkan toleransi kegiatan siswa dengan
agama berbeda: mulai dari aktivitas perkumpulan siswa bernuansa islami
hingga paduan suara siswa nasrani, masing-masing memiliki prestasi.

Walau bersifat inklusif dalam pembauran, seleksi penerimaan siswa
SMAN I Medan bersifat eksklusif berdasarkan tolok ukur nilai akademik.
Didorong animo para pendaftar yang pada umumnya memiliki nilai
akademik tinggi, SMAN | Medan dituntut untuk menyeleksi hanya yang
terbaik dari yang terbaik. Dengan komposisi siswa pilihan terbaik, SMAN I
Medan dikenal dengan tradisi menghasilkan lulusan yang diterima di
berbagai kampus terbaik di Indonesia (UI, ITB, ITS, UGM, IPB, UNPAD,
USU, UNDIP, dil) dan berbagai perguruan tinggi terbaik luar negeri
(Jepang, Singapura, Australia, Malaysia, dan lain-lain). Selain itu, lulusan
SMAN | Medan juga banyak berhasil melanjutkan sekolah di jenjang
pendidikan militer (Akmil, AAU, AAL, Akpol).

Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia, masa pendidikan
sekolah di SMAN 1 Medan ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran,
mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. Sejak tahun 2013, sekolah ini
memakai Kurikulum 2013 untuk kelas X, XI, dan XII. Sejak tahun 2000-an,
SMAN 1 Medan dikenal keberhasilannya dalam penyelarasan disiplin
pendidikan yang ketat serta kelonggaran memacu kreativitas di bidang

kesenian.



Pada tahun pelajaran 2014/2015 SMAN I Medan memiliki 62 orang
guru yang telah berpengalaman melaksanakan pembelajaran lebih dari 16
tahun. Status keguruan/kepegawaian, 51 berstatus guru PNS dan 11 orang
lainnya masih berstatus guru honorer. Siswa yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2014/2015 berjumlah 1131 orang dengan rincian 480 orang kelas
X, 336 orang kelas XI, dan 315 orang kelas XII.
. Visi
Beriman, bertagwa dan unggul dalam prestasi akademik dan non akademik
serta berwawasan lingkungan hidup
. Misi
Melaksanakan belajar  aktif, kreatif dan menyenangkan untuk
menghantarkan siswa agar berprestasi dalam IPTEK olah raga dan seni
berlandaskan IMTAQ yang siap bersaing diera globalisasi serta peduli
terhadap lingkungan hidup.
. Motto
Motto SMAN | Medan berbunyi: Jangan Tanya Sejuta Kebenaran yang
Pernah Kau Ucapkan, Tetapi Tanyakan Tindakan Kebenaran Sekecil Apa
yang Pernah Kau Berikan Kepada Bangsamu dan Negaramu. Motto
tersebut diciptakan oleh Jasmen Maruli Tua Sinaga, seorang guru seni rupa.

. Kelas-kelas Peminatan

Berdasarkan Permendikbud No. 69 Tahun 2013 dijelaskan bahwa

pada tingkat SMA struktur kurikulum pendidikan menengah terdiri atas



kelompok A (Wajib), Kelompok B (Wajib) dan Kelompok C (Peminatan).
(dapat dilihat pada lampiran)

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN I) kota Medan memiliki
beberapa kelas peminatan. Pada penelitian ini hanya berfokus pada kelas
peminatan bahasa Indonesia kelas XI. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Daftar Fokus Kelas Peminatan

I Kelas Peminatan
No Satuan Pendidikan Jumlah/orang
Bahasa Indonesia
1 {X 1 26
2 | X 2 60
3 [ 1 22

(Sumber; Tata Usaha SMAN | Medan TP. 2014/2015)

B. Analisis Kebutuhan dalam Peningkatan Efektivitas Pembelajaran
Menulis Eksposisi Bahasa Indonesia di SMAN I Medan
1. Pembelajaran Materi Menulis Ekposisi Bahasa Indoesia SMAN I di
Kota Medan

Hasil wawancara peneliti dengan guru-guru Bahasa Indonesia

kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Medan terkait

dengan proses belajar Bahasa Indonesia (belajar materi menulis) melalui

model belajar aktif dapat diidentifikasi dalam tiga bagian, yaitu:
perencanaan belajar, pelaksanaan belajar, dan evaluasi belajar.

Deskripsi dan analisis ketiga bagian belajar itu dapat dipaparkan sebagai

berikut:




a. Rencana Belajar

Belajar materi menulis melalui penggunaan model kelompok

dalam bentuk belajar kerjasama (cooperative learning) telah

direncanakan sejak lima tahun yang lalu, tetapi penggunaannya secara
intens baru berjalan empat tahun terakhir. Dasar pemikiran yang
melandasi pemilihan dan penggunaan model ini oleh guru adalah sesuai
dengan tuntutan kurikulum dan Peraturan Menteri Pendidikan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2007.

Menurut guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMAN
1 Medan (19 September 2014), salah satu konsekuensi dari dasar
pemikiran di atas maka penggunaan model kelompok dalam proses
belajar menulis harus dimuat dalam RPP sebagai suatu perangkat belajar
yang mengabstraksikan rencana pelaksanaan belajar yang akan ditempuh
dan/atau dilakukan guru di dalam ruang kelas.

Studi terhadap dokumen RPP mengungkapkan bahwa semua
RPP yang harus mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah sebelum
digunakan di kelas, secara substansial telah mencantumkan komponen-
komponen utama berdasarkan prota dan silabus belajarbahasa Indonesia
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan RI Nomor 69
tahun 2013. Hanya saja karena RPP itu disusun dan dikembangkan
sendiri oleh masing-masing guru maka keseragaman RPP belum terlihat,

terutama pada perumusan komponen indikator atau karakteristik (sikap)



siswa yang diharapkan setelah mempelajari materi menulis seperti yang
dikehendaki oleh KI dan KD.

Kemampuan berpikir siswa yang ingin ditumbuhkembangkan oleh
guru dalam RPP kelihatannya masih berada pada tataran berpikir konsep,
seperti menyebutkan dan menunjukkan dan belum sampai pada tataran
berpikir kritis dan reflektif yang selanjutnya dapat menjadi sikap atau
keterampilan hidup bagi siswa. Kondisi ini tergambar pada materi
pembelajaran yang masih bersifat induktif (seharusnya deduktif) dan
sumber belajar yang masih terbatas dari buku-buku paket (seharusnya
dari peristiwa yang relevan). Dengan kata lain, pemahaman terhadap
substansi belajar menulis adalah belajar tentang nilai-nilai dan sikap
belum mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh pada tahap
perencanaan.

RPP yang dikembangkan oleh guru dari prota dan silabus mata
pelajaran pada prinsipnya telah menunjukkan adanya semangat untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, sebagaimana
tergambar pada skenario belajar menulis berbasis model kelompok
dengan memperhatikan materi, kemampuan guru, perkembangan siswa,
dan keadaan sekolah. Dalam RPP itu kelihatannya guru juga ingin
menekankan bahwa KI dan KD yang bermuatan sikap dan moral tersebut

dapat dieksplorasi melalui proses belajar.
Dalam skenario belajar, khususnya pada bagian kegiatan

pendahuluan dapat diketahui bahwa guru telah menyiapkan beberapa



langkah apersepsi sebelum memasuki kegiatan inti, misalnya
memberitahukan tujuan dan materi belajar. Pada kegiatan inti guru telah
mengambil porsi yang cukup besar untuk menjelaskan materi secara detil
kepada siswa sebelum melakukan belajar. Sementara pada kegiatan
penutup, guru telah menyiapkan beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh
siswa dan kelompoknya. Menurut guru, segala sesuatu yang telah
direncanakan itu dimaksudkan agar siswa mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman yang sebanyak-banyaknya tentang konsep-konsep yang ada
dalam materi belajar menulis tersebut.

Sajian data hasil wawancara (pertanyaan dan jawaban) dengan
guru pelajaran bahasa Indonesia dan siswa kelas XI SMAN I Medan
tentang perencanaan belajar menulis melalui penggunaan model

kelompok dapat di lihat pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Wawancara dengan Guru tentang Rencana
Belajar Aktif Menulis Bahasa Indonesia di Kelas XI

pemilihan dan penggunaan

Item Pertanyaan Jawaban
1 2 3
1 Apakah Bapak/lbu Benar, belajar aktif telah saya
menggunakan belajar aktif pada | gunakan selama empat tahun
materi menulis dalam proses terakhir pada belajar aktif
belajar? Sudah berapa lama menulis kelas XI dan rumusan
Bapak menggunakannya? Di model itu saya tuangkan di
mana model itu Bapak dalam Rencana Pelaksanaan
tuangkan? Belajar (RPP) bagian langkah
belajar.
Dasar pertimbangannya adalah
2 Apa yang menjadi dasar kurikulum dan Peraturan
pertimbangan yang melandasi Menteri Pendidikan Republik

Indonesia Nomor 69 Tahun




model belajar aktif pada prosgg
belajar menulis?

2013 tentang RPP Sekolah
Menengah Atas. Selain itu
disesuaikan pula dengan
program tahunan (prota) dan
silabus Bahasa Indonesia
SMAN 1 Medan.

Bagaimana gambaran

penerapan model belajar aktif
pada belajar materi menulis
yang telah direncanakan selama
ini?

Menurut saya model belajar
aktif pada belajar materi
menulis sudah direncanakan
dengan sebaik-baiknya sesuai
dengan kemampuan saya,
materi, siswa, dan keadaan
sekolah.

Tabel 4.3 Hasil Wawancara dengan Siswa tentang Belajar Menulis

Menggunakan Model Belajar Aktif

[tem

Pertanyaan

Jawaban \

2

; |

Bagaimana pendapat anda
tentang perencanaan belajar
menggunakan  model belajar
aktif yang selama ini digunakan
oleh bapak guru? Apakah anda
merasa nyaman dan terlibat
secara aktif mengikuti proses
belajar menulis?

Menurut saya model belajar
aktif yang direncanakan oleh
bapak guru dalam belajar
menulis selama ini belum
begitu baik dan siswa merasa
belum bisa belajar dalam
suasana yang demokratis,
nyaman, penuh kehangatan
dan kerja sama antara siswa
dan kelompok.

Untuk melengkapi data hasil wawancara di atas, dalam bagian ini

peneliti juga menyajikan data yang diperoleh dari hasil studi terhadap

dokumentasi pebelajaran. Dokumen ini memberikan informasi yang cukup

lengkap tentang program tahunan (prota) mata pelajaran Bahasa Indonesia,
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silabus belajar materi menulis, dan rencana pelaksanaan belajar (RPP) yang
di dalamnya memuat langkah-langkah belajar materi menulis (menulis
Eksposisi) pada kelas XI semester | tahun pelajaran 2014/2015 SMAN |
Medan.(lampiran)

Model perencanaan pembelajaran materi eksposisi, mulai dari
penyusunan prota dan mengembangkannya menjadi silabus sampai pada
penjabaran rinci ke dalam bentuk RPP bahasa Indonesia kelas X1 SMAN 1

Medan, dapat diilustrasikan dalam gambar 4.1 di bawah ini:
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Kompetensi Dasar
Kompetensi Inti
Tujuan Pembelajaran
Materi Pembelajaran

‘ Menulis eksposisi

Model Belajar aktif

Langkah-Langkah Pembelajaran

A. Kegiatan Awal/Pendahuluan:
1. Guru mengucapkan salam pembuka
_ Guru memberitahukan tujuan pembelajaran
_ Guru memberitahukan materi dan sub materi yang akan dipelajari
_ Guru membentuk kelompok dan menyebutkan sumber informasi
. Masing-masing kelompok siswa menyusun rencana dan tugas

B. Kegiatan Inti:
6. Guru menyajikan materi pembelajaran secara rinci di depan kelas
7. Setiap kelompok melakukan diskusi materi pembelajaran
8.
7.

w S W

Setiap kelompok siswa menyiapkan tugas
Siswa menyajikan laporan akhir di depan kelas
8. Guru memandu penyajian kelompok siswa

C.Kegiatan Akhir/Penutup:

9. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

10. Guru dan kelompok siswa membuat rangkuman materi dan sub materi
11. Salam penutup.

1 Media dan Sumber Pembelajaran »| Penilaian Pembelajaran

Gambar 4.1: Model Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) bahasa Indonesia Kelas XI SMAN
1 Medan
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2. Pelaksanaan Pembelajaran

Paparan ini didasarkan pada hasil observasi kelas pada waktu guru
melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia melalui model belajar aktif
pada kelas XI SMAN | Medan. Fokus paparan dititikberatkan pada langkah-
langkah atau strategi pembelajaran yang digunakan dan materi pembelajaran
yang dibelajarkan guru pada tiga tahapan kegiatan pembelajaran dengan
mempedomani RPP yang telah disiapkan, yaitu: kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada tahapan pendahuluan pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia, kegiatan dimulai dengan ucapan salam pembuka dari guru dan
dilanjutkan dengan memberitahukan kepada siswa materi dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya, guru memberitahukan materi
dan topik bahasa Indonesia yang akan dibelajarkan dan harus didiskusikan
oleh kelompok. Kegiatan ini diikuti dengan pembentukan kelompok, dimana
setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa dan menunjukkan sumber
informasi yang dapat digunakan. Kemudian, kelompok siswa yang telah
dibentuk membuat rencana dan tugas kelompok.

Pada tahapan inti pelaksanaan pembelajaran, guru menjelaskan materi
secara rinci (materi induktif) kepada seluruh siswa melalui metode
ekspositori. Setelah itu, masing-masing kelompok siswa melakukan diskusi
terhadap topik bahasa Indonesia yang telah dibagi dan dijelaskan, misalnya;

tentang konsep bahasa Indonesia (menulis), contoh kejadian atau peristiwa,
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pengaruhnya terhadap kehidupan pribadi dan masyarakat. Topik bahasa
Indonesia yang dieksplorasi melalui diskusi tersebut kelihatannya belum
terelaborasi dengan baik sampai menyentuh aspek afeksi siswa, melainkan
lebih cenderung pada aspek kognisi. Kemudian, setiap kelompok
menyiapkan tugas atau laporan diskusi untuk disajikan di depan kelas. Dalam
kaitan ini setiap siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi dan
mengajukan satu pertanyaan, baik secara tertulis maupun secara lisan kepada
kelompok penyaji untuk dijawab. Peran guru, selain sebagai pemandu juga
ikut memberikan tambahan jawaban atau konfirmasi ketika jawaban
kelompok penyaji dipandang belum memadai. Terhadap tambahan jawaban
tersebut siswa kelihatan hanya mendengarkan dan membuat catatan.
Sementara pada tahapan penutup, kegiatan pembelajaran diisi dengan
pemberian beberapa pertanyaan oleh guru kepada seluruh siswa. Beberapa
orang siswa yang merasa mampu menjawab pertanyaan tersebut kelihatan
mengacungkan tangan dan langsung mengajukan jawaban secara lisan.
Setelah semua pertanyaan dijawab, kegiatan pembelajaran dilanjutkan guru
dengan membuat rangkuman materi dan sub materi atau topik yang telah
didiskusikan dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

salam penutup.
Menurut beberapa orang siswa yang penulis wawancarai dapat
diketahui bahwa, hasil belajar mereka melalui model belajar aktif yang

digunakan guru selama ini belum cukup baik dan siswa tersebut merasa
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belum bisa belajar dalam suasana yang demokratis, nyaman, penuh

kehangatan dan kerja sama di antara siswa dan kelompok.
Hasil observasi dari penulis terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan
guru melalui penggunaan model asli (sebelum pengembangan) yang
direkam dalam dua kali proses pembelajaran materi menulis eksposisi di
kelas XI-A dan XI-B SMAN | Medan kelihatannya belum cukup efektif,
baik dilihat dari dimensi kelayakan maupun dimensi keterterapan model
dalam proses pembelajaran.

. Evaluasi Pembelajaran

Observasi terhadap evaluasi pembelajaran mengungkapkan bahwa
guru melakukan evaluasi selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
Pemberian dan/atau perolehan skor tinggi atau rendah dan penilaian baik
atau kurang lebih ditekankan pada aspek partisipasi siswa dalam kegiatan
diskusi kelompok. Sedangkan tingkat pemahaman terhadap materi dan
penumbuhan karakteristik siswa yang diharapkan belum mendapatkan
perhatian yang mencukupi.

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di atas menurut guru bahasa
Indonesia merupakan alat untuk menumbuhkembangkan sikap positif siswa
terhadap belajar dan meningkatkan memotivasi siswa agar lebih aktif belajar
dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan diskusi. Skor dan nilai yang diperoleh
masing-masing siswa dari mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas
selanjutnya akan dijadikan bahan pertimbangan pada saat memberikan nilai

akhir semester.
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Kegiatan penilaian hasil belajar setelah siswa mengikuti proses
pembelajaran dilaksanakan guru dengan menggunakan teknik tes dalam
bentuk soal uraian dan teknik non tes. Dari kedua alat penilaian yang telah
dipersiapkan guru itu, tampaknya hanya soal uraian saja yang lebih sering
digunakan.

Sehubungan dengan kecenderungan evaluasi di atas guru bahasa
Indonesia setiap tatap muka, bahwa penggunaan soal uraian untuk
mengevaluasi pembelajaran dipandang lebih mudah penskorannya
ketimbang angket. Walaupun demikian, soal dan angket yang telah disusun
guru kelihatannya cukup relevan dengan konsep-konsep materi yang
dibelajarkan, justru yang masih belum diperhatikan dalam kandungan soal
dan angket tersebut adalah aspek berpikir kritis reflektif (critical reflextion)
yang membutuhkan tingkat berpikir yang lebih kompleks. Dengan kata lain,

ada ketidakkonsistenan antara format penilaian dalam RPP dengan praktik

penilaian yang dilakukan guru di dalam ruang kelas.

Berdasarkan observasi peneliti ada dua faktor yang mempengaruhi
proses belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri | yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Kedua faktor tersebut diidentifikasikan sebagai berikut;

1) faktor internal meliputi usaha yang dilakukan oleh siswa itu sendiri.

2) faktor eksternal meliputiguru, materi, interaksi guru dan siswa, media,
teknologi, situasi belajar,dan sistem. Faktor eksternal ini menunjukkan
bahwa kencenderungan guru yang belum menguasai materi dan

siswadituntut untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan keinginan
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guru, dengan kata lain siswa tidak diberi peluang untuk berfikir kreatif.
Guru juga mempunyai keterbatasan dalam mengakses informasi baru
yang memungkinkan ia mengetahui perkembangan terakhir di bidangnya
(state of the art) dan kemungkinan perkembangan yang lebih jauh dari
yang sudah dicapai sekarang (frontier of knowledge).Sementara itu, materi
pelajaran dipandang oleh siswa terlalu teoritis, kurang memberi contoh-

contoh yang kontekstual sehingga metode penyampaian bersifat monoton
serta kurang memanfaatkanmedia secara kelompok.

Pelaksanaan pelajaranbahasa Indonesia selama ini  hanya
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah memiliki berapa
kelemahan diantaranya adalah guru sulit mengetahui sampai dimana para
siswamemahami materi yang diajarkan dan siswa sering kali memberikan
pengertian lain dari hal yang dimaksud guru, hal ini dapat disebabkan
karena ceramah merupakan rangkaian kata-kata yang sewaktu-waktu
dapat menimbulkan salah pengertian.

Belajar yang dilaksanakan guru di sekolah dengan mengandalkan
pengalamannya tanpa mempedomani rencana yang telah disusun,
menyebabkan belajar kehilangan arahdan pertanggung-jawaban. Kondisi
ini menunjukkan, bahwa pelaksanaan belajar tersebut berjalan tanpa
pengawasan dari pihak yang berkompeten dan secara tidak langsung guru

telah mengabaikan tuntutan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006

tentang Standar Isi dan Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar

dan Menengah.
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Berdasarkan observasi, dapat ditemukan berbagai kelemahan guru

dalam melaksanakan belajar seperti pada;(1) penyusunan silabus belajar,

(2) penyusunan rencana pelaksanaan belajar, (3) pengelolaan proses,

media dan sumber belajar, (4) proses pemecahan masalah, (5) proses

pemaknaan atau penghayatan siswa secara individu/ kelompok pada

kegiatan, laporan dan simpulan, dan (6) proses penilaian. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil observasi kepada 6 otang guru

bahasa Indonesia di SMAN 1 Kota Medan.

4.4 Tabel Observasi untuk Mengukur Praktikabilitas Desain Model Belajar
Aktif Dalam Menulis Eksposisi Bahasa Indonesia

Alternatif
No Aktivitas yang diamati SB kB8 | T8 |sT8B
1 | Silabus Belajar (SP): 1
1) Urutan materi berdasarkan standard isi
2) Adanya keterkaitan antara Kompetensi Inti (K1) 4
dan Kompetensi Dasar (KD) i
3) Materi pokok yang menunjang pencapaian KD [ 3
4) Materi pokok relevan dengan potensi dan 4
karakteristik siswa | 1
5) Materi pokok relevan dengan kebutuhan dan 1 2
tingkat perkembangan siswa \
6) Mencantumkan sistematika kegiatan belajar l 5
7) Rumusan kegiatan belajar yang mencerminkan 2 3
pengelolaan belajar; kegiatan siswa dan materi
8) Rumusan indikator memperhatikan dengan 1 2
materi dan karakteristik siswa
9) Indikator ditandai oleh perubahan perilaku yang 4 2
dapat diukur J
10) Teknik, jenis, dan instrumen  penilaian 2 2
memperhatikan rumusan indikator  untuk
| _pencapaian KD
11) Pengalokasian waktu didasarkan pada jumlah 4 2
minggu efektif, jumlah dan tingkat kesulitan KD
17) Penentuan sumber belajar didasarkan pada Ki 4
dan KD, materi pokok, dan kegiatan belajar
2 | Rencana Pelaksanaan Belajar (RPP):
R = }




—
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1) Adanya KI dan KD yang ingin diwujudkan peig N ‘T )
HAEE
2) Rumusan tujuan belajar dan karakter siswa yang 3 2 1
diharapkan —\
3) Arah dan landasan pemilihan materi/topik 1 5
menulisEksposisi.
4) Strategi  belajar memperhatikan  materi, 1 )
karakteristik dan perkembangan siswa
5) Susunan langkah/tahapan belajar dan rincian 3 3
kegiatan belajar mengacu pada model belajar
aktif
TG) Penyiapan alat, media, dan sumber belajar yang 2 1 3
sesuai dengan materi
7) Standar penilaian yang digunakan; teknik, 1 2 3
instrumen, dan rambu-rambu penilaian sesuai
dengan tujuan penilaian
Pengelolaan Proses Belajar, Media, dan Sumber
Belajar (PPPMSB):
1) Memulai belajar 1
2) Melaksanakan jenis kegiatan yang sesuai 4 2
dengan tujuan, siswa  didik, situasi dan
lingkungan
3) Menggunakan media belajar yang sesuai 1 3 2
dengan materi, tujuan, siswa, situasi dan
. lingkungan
4) Memanfaatkan peristiwa/lingkungan sebagai 1 3 3
sumber belajar J
S) Melaksanakan laporan dalam urutan yang 2 4
logis
| 6) Melaksanakan kegiatan secara individual dan 1 5
i kelompok
7) Mengelola waktu belajar secara efisien 3 3
W Melaksanakan penilaian selama proses belajar 4 2
9) Melaksanakan tindakan lanjut 2 3 1
Proses Pemecahan Masalah (PPM):
1) Menunjukkan pemahaman dan penguasaan 5 1
terhadap masalah
_2) Menunjukkan hakikat dan fokus masalah 4 9
3) Menunjukkan sikap ramah, hangat, luwes, 2 2 1
terbuka, penuh pengertian, dan sabar antara
guru dan siswa dan antar siswa
r‘4) Mengembangkan hubungan dengan siswa, 2 4
antar individu secara sehat dan harmonis
5) Membantu peserta didik mengembangkan 2 4
potensi dan kepercayaan diri

P oL S e LR,
M keyakinan yang kuat untuk




7) Melaksanakan penilaian; kelayakan sistematika

menerapkan menulis eksposisi dengan benar

19

5 1
dan isi laporan/hasil belajar
Proses Pemaknaan dan Penghayatan Siswa
(PPPS): 3 2 1
1) Mendemonstrasikan penguasaan materi/topik
menulis Eksposisi
2) Mengembangkan sikap kebersamaan dan 1 4 1
saling menghargai
3) Memupuk kemampuan berpartisipasi dalam 1 4 : )
F— penegakan aturan dan tata tertib
4) Mengembangkan pemahaman terhadap hak 1 4 1
dan kewajiban diri dan orang lain

5) Menumbuhkan sikap menghargai perbedaan
pendapat dan berempati kepada orang lain

6) Mengembangkan keterampilan berkomunikasi
dan berinteraksi secara santun

7) Mengembangkan rasa hormat dan tanggung
jawab terhadap HAM dan keberagaman

8) Mengembangkan rasa dnta pada lingkungan

9) Penerapan menulis eksposisi di lingkungan
sekolah dan masyarakat

autentik.

Proses Penilaian (PP):
1) Pemilihan dan pembagian materi berdasarkan
kebutuhan siswa didik

dan penyajian hasil belajar

| 2) Keterlibatan aktif setiap siswa dalam pré;é;n I

3) Belajar dikaitkan dengan
kehidupan/pengalaman nyata siswa sehari-hari

4) Mengkaitkan materi dengan
pengetahuan/pengalaman yang telah dimiliki
siswa

5) Kecenderungan mengintegrasikan beberapa
aspek

6) Peserta didik menggunakan waktu belajarnya
untuk menemukan, menggali, berdiskusi,
berpikir kritis, dengan penuh kehangatan dan
kebersamaan melalui kerja kelompok

7) Perilaku dibangun atas kesadaran sendiri dan
kelompok

8) Keterampilan dikembangkan atas dasar
pemahaman dan tanggung jawab bersama

9) Belajar terjadi diberbagai tempat, kontes, dan
setting Hasil belajar diukur melalui penilaian

otllp(FiTk o1/ 200
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C. Proses Pengembangan Model Belajar PAIKEM dengan Media
POKER

Pengembangan model belajar dalam pelajaran bahasa Indonesia
penting dalam meningkatkan efektivitas belajar pada Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Kota Medan. Penelitian pengembangan yang peneliti
lakukan dengan model PAIKEM melalui media POKER (potongan
kertas), maka siswa akan mampu mengerjakan sesuatu yang kreatif dan

berinovasi terkhusus pada materi menulis eksposisi bahasa Indonesia.

Dalam pelajaran bahasa Indonesia diperlukan suatu metode
belajar yang tepat agar pelajaran bahasa Indonesia dapat berjalan dengan
lancar. PAIKEM sebagai model belajar yang mampu meningkatakan
keaktifan peserta didik dalam belajar dan dikembangkan dengan media
POKER diharapkan dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran dan mampu mengaplikasikannya. Dalam model belajar
ini, guru sebagai pendidik juga diminta membawa peserta didiknya terjun

langsung untuk melihat dunia bahasa Indonesia.

Model belajar PAIKEM dengan media POKER adalah strategi
belajar yang mengembangkan kemampuan siswa agar aktif dan kreatif
sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan serta memiliki
kepribadian yang berkarakter. Model belajar ini diharapkan agar siswa
tetap fokus terhadap pelajaran yang sedang berlangsung. Selanjutnya,

agar siswa dapat berpikir kritis dan memberikan umpan balik saat proses



21

belajar mengajar sehingga menimbulkan interaksi positif, terlibat aktif

dan kerjasama yang baik antar siswa maupun guru.

Pengembangan model belajar PAIKEM dengan media POKER
unituk meningkatkan kualitas proses belajar bahasa Indonesia, dilakukan
dalam tiga tahapan pokok, yaitu: tahap studi pendahahuluan, tahap
pengembangan model, dan pengujian model atau produk.Tahap pertama
adalah studi pendahuluan yang terdiri dari studi kepustakaan, survei
lapangan, dan pengembangan model belajar PAIKEM dengan media
POKER pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMAN | Medan. Tahap
kedua adalah pengembangan model yang merupakan dasar untuk
mengembangkan produk yang akan dihasilkan. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis
Design Development Implementasi Evaluasi). Tahap ketiga pengujian
model atau produk merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian pengembangan yang dilakukan setelah rancangan produk
selesai.Uji coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui apakah
produk yang dibuat layak digunakan atau tidak dan juga untuk melihat

sejauhmana produk yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan.

Adapun prosedur yang akan dilalui sesuai dengan pengembangan
model belajar PAIKEM dengan media POKER menggunakan analisis

ADDIE ada lima tahap yakni, sebagai berikut:

1) Tahap Analisis
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Langkah analisis yaitu mengembangkan materi apa yang
sesuai untuk dibelajarkan kepada siswa pada pelajaran bahasa
[ndonesia melalui analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan mengacu

pada tuntunan kurikulum yang mengacu pada silabus dan RPP mata

pelajaran bahasa Indonesia di SMAN I Kota Medan.

Untuk mendapatkan hasil identifikasi yang baik dan benar,
peneliti melakukan pengumpulan data melalui instrumen yang sesuai,
terkait dengan permasalahan dalam pelajaran bahasa Indonesia di
SMAN | Medan. Data tersebut selanjutnya peneliti gunakan sebagai
dasar pengembangan untuk mendesain pengembangan model
PAIKEM dengan media POKER yang lebih adaptif dan efektif sesuai

dengan karakteristik materi belajar, siswa dan tujuan belajar.

Analisis permasalahan dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia di SMAN [ Medan dilakukan pada perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMAN | Medan,
diantaranya yaitu:

_ Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia memiliki kelemahan
pada ketidaklengkapan ~dan kurang sempurnanya perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP, bahan ajar, dan media

pembelajaran.
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2. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMAN | Medan masih
tertumpu pada cara pembelajaran teacher centre yaitu guru sebagai
pusat kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran selama ini
banyak didominasi dengan metode ceramah sehingga siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran memiliki motivasi yang rendah.

3. Kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia juga terjadi

ketimpangan. Guru jarang melakukan penilaian pada setiap pertemuan

dan tidak mengembalikan hasil lembar jawaban kerja atau tugas siswa
yang sudah dinilai untuk dijadikan umpan balik bagi siswa.

Pada kegiatan tindak lanjut dalam pembelajaran bahasa Indonesia,

guru tidak memberikan tindakan berupa pendekatan individu atau

kelompok terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Setelah dilakukan analisis kebutuhan terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia dari aspek perencanaan,pelaksanaan, evaluasi dan tindak
lanjut, maka diketahui bahwa pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
pada materi menulis teks ekposisi di SMAN I Medan perlu disusun

perangkat pembelajaran agar efektivitas pembelajaran dapat tercapai.

2) Tahap Rancangan

Perancangan dilakukan berdasarkan apa yang telah dirumuskan
dalam tahapan analisis. Tahap desain yaitu membuat cetak biru
rancangan pengembangan model PAIKEM dengan media POKER

dengan lebih memperhatikan kompetensi, indikator, tujuan belajar dan
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materi pelajaran bahasa Indonesia di SMAN | Medan yang tercantum
pada silabus, RPP serta bagian-bagian model yang perlu dirancang
kembali berdasarkan dinamika pelajaran. Bagian model belajar yang
dimaksud mencakup sintakmatik dan sistem pendukung dalam
konteks pengembangan dan atau modifikasi model belajar PAIKEM
media POKER dengan mengikuti prosedur Mollenda. Hasil tahap
desain ini dapat dilihat pada lampiran mengenai produk model dan

perangkat pelajaran bahasa Indonesia.

Produk pengembangan model pembelajaran bahasa Indonesia
dengan materi menulis teks eksposisi dengan model PAIKEM untuk

meningkatkan efektivitas belajar dapat dilihat pada Gambar 4.2

berikut:

Desain
model

Uji coba 1
<l Revisi model
}._ — ‘

Uji coba 2

MODEL
OPERASIONAL

A
|
[Pk & MODEL Treatment
IMPLEMENTASI

Gambar 4.2 Model Operasional Belajar Aktif
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3) Tahap Pengembangan

a. Pengembangan Model Pembelajaran PAIKEM dengan Media

POKER

Tahap pengembangan yaitu cetak biru rancangan menjadi
model yang utuh, sehingga siap diujicobakan pada proses pelajaran
bahasa Indonesia. Untuk mendapatkan hasil pengembangan model
belajar PAIKEM media POKER yang baik, peneliti melakukan
langkah validasi isi dan validasi konstruksi yang dikembangkan dalam
rangka memperbaiki kelemahan-kelemahan yang masih ada pada
bagian-bagian tersebut. Dalam hal ini, validasi dilakukan melalui
diskusi dan konsultasi dengan komisi promotor, pakar ahli dan guru
pengampu pelajaran bahasa Indonesia. Hasil pengembangan tersebut
kemudian dituangkan dalam bentuk perangkat pelajaran.

Hasil validasi model pembelajaran PAIKEM dengan media
Poker ini memiliki beberapa aspek yang dinilai. Aspek yang dinilai
meliputi : landasan teori, tujuan menulis eksposisi bahasa Indonesia,
tahapan model pembelajaran yang dikembangkan, silabus pelajaran,
rencana pelaksanaan pembelajaran, materi pembelajaran dan alat
evaluasi. Penilai/validasi ini dilakukan oleh 3 orang ahli/ pakar
dengan aspek-aspek yang berbeda yaitu pakar Teknologi Pendidikan,
pakar Tata Bahasa, dan pakar Konstruk dan Isi. Semua validator juga

menilai/memvalidasi secara keseluruhan dari produk. Daftar nama
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validator dapat dilihat pada lampiran. Hasil penilaian pada tabel 4.5

berikut ;

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Pengembangan Model

Pembelajaran PAIKEM dengan Media Poker

Skor/Bobot
No Aspek yang dinilai Penilaian Jumlah Rerata
P1 | P2 | P3
1 Landasan teori 4 4 12 4,0
2 TuluaniMenuhs Eksposisi Bahasa 4 . 4 12 [ 40
Indoneisa
3 T.'ahapan Model Pembelajaran yang 5 4 4 13 55
dikembangkan 2
4 Silabus 5 4 5 14 4,7
5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 5 5 5 15 5,0
6 Materi Pembelajaran 5 5 5 15 5,0
7 Alat Evaluasi 4 4 4 12 4,0
Rerata 4,4
Korelasi Intrakelas Pengukuran Individu 0,657°
Rata-rata Pengukuran 0,852

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil penilaian yang diperoleh

menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 4.4. hal ini menunjukkan

bahwa setiap aspek yang divalidasi dalam kategori sangat valid (bila

rerata>3,20, maka dikategorikan sangat valid).

Hasil penilaian validator terhadap model pembelajaran aktif

model PAIKEM dengan media poker dalam menulis eksposisi bahasa

Indonesia pada seluruh aspek dianggap telah tepat. Oleh karena itu

secara keseluruhan aspek model pembelajaran ini berkategori valid.

Sedangkan berdasarkan uji intrakelas korelasi pada hasil penilaian

menunjukkan bahwa pada nilai pengukuran individu sebesar 0,657

dan rata-rata pengukuran sebesar 0,852. hal ini menunjukkan korelasi

yang kuat.
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Berdasarkan koreksian oleh para validator, dapat dirangkum
beberapa kritikan dan saran sebagai berikut:
1. Dr. Mardianto, M.Pd

a. Model pembelajaran PAIKEM dengan media POKER harus
mampu meningkatkan efektivitas siswa.

b. Dalam bahan ajar tidak terlihat evaluasi hasil belajar, disarankan
agar dicantumkan evaluasinya.

c. Upayakan dalam penyampaian materi terbangun kemampuan
afektif dan psikomotorik siswa.

d. Pada analisis desain, komponen kebutuhan yang dianalisis tidak
sebatas pada hal perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tetapi
perlu ditambahkan hal tindak lanjut pembelajaran.

e. Koreksi kembali penyusunan kalimat dan kesalahan dalam
pengetikan.

2. Dr. Muhammad Dalimunte, M.Hum

a. Perlu diperhatikan alat ukur untuk mengukur kompetensi yang
dikembangkan.

b. Antara Silabus dan RPP belum sinkron.

¢. Koreksi kembali penyusunan kalimat dan kesalahan dalam
pengetikan.

3. Dr. Salamudin, MA
a. Analisis kebutuhan lebih ditekankan pada proses pembelajaran.

b. Media pembelajaran disesuaikan dengan materi bahasa Indonesia.
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¢. Pelaksanaan pembelajaran kurang memperhatikan alokasi waktu
yang sudah disusun dalam perangkat pembelajaran, sebaiknya
dalam pelaksanaan pembelajaran model PAIKEM dengan media
POKER durasi waktu harus benar-benar diperhatikan dan

digunakan seefektif mungkin.

d. Koreksi kembali penyusunan kalimat dan kesalahan dalam

pengetikan.

Berdasarkan saran dan masukan dari validator di atas, maka
peneliti melakukan revisi produk berupa; 1) perbaikan susunan materi,
perangkat pembelajaran dan sintakmatik, 2) pembelajaran bahasa
Indonesia lebih dikembangkan agar dapat menumbuhkan sikap
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik) siswa, 3) Metode
pembelajaran yang digunakan lebih ditekankan pada keaktifan siswa,
4) alokasi waktu perangkat pembelajaran disesuaikan dengan materi
menulis teks eksposisi, 5) kesalahan dalam penyusunan kalimat dan
pengetikan sudah diperbaiki.

Setelah dilakukan validasi oleh para pakar, maka dilakukan
revisi produk atas saran dan masukan dari para pakar tersebut
sehingga dihasilkan suatu model pembelajaran bahasa Indonesia
materi menulis teks eksposisi dengan pendekatan model PAIKEM

dengan media POKER yang siap diujicobakan secara terbatas.
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b. Pengembangan Produk Buku Siswa dan Guru

Tahap pengembangan juga dalam bentuk buku guru dan siswa,
sehingga siap diujicobakan pada proses pelajaran bahasa Indonesia.
Untuk mendapatkan hasil pengembangan buku guru dan siswa model
belajar PAIKEM dengan media POKER yang baik, peneliti
melakukan langkah validasi isi dan validasi konstruksi yang
dikembangkan dalam rangka memperbaiki kelemahan-kelemahan
yang masih ada pada bagian-bagian tersebut. Dalam hal ini, validasi
dilakukan melalui diskusi dan konsultasi dengan komisi promotor,
pakar ahli dan guru pengampu pelajaran bahasa Indonesia.

Hasil validasi buku guru dan siswa dengan model
pembelajaran PAIKEM dengan media Poker ini memiii(.i beberapa
aspek yang dinilai. Aspek yang dinilai meliputi : organisasi, format,
materi/isi dan bahasa. Penilai/validasi ini dilakukan oleh 4 drang ahli/
pakar dengan aspek-aspek yang berbeda yaitu Pakar Teknologi
Pendidikan, Pakar Tata Bahasa, dan Pakar Konstruk dan Isi. Dari
semua validator juga menilai/memvalidasi secara keseluruhan dari
produk. Daftar nama validator dapat dilihat pada lampiran. Hasil
penilaian pada tabel 4.6 berikut ;

b.1 Validasi buku siswa aspek organisasi
Berikut hasil penilaian dari observer terhadap produk buku

siswa dengan PAIKEM dengan media Poker dapat dilihat pada tabel

berikut ;
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Tabel 4.6 Hasil Penilaian produk buku siswa dengan model

pada Aspek Organisasi

]7 N Aktivitas Yang Diamati Observer WEICTE
(Organisasi) 1 2 3 | a Jumiah Rerata

1 Cover dan penjilidan 4 3 ruili 4 14 35

2 Pendahuluan diuraikan dengan jelas 3 3 33 12 30
dan tepat ’

3 Kerangka isi materi diuraikan dengan 5 4 | 51| a 18 as
jelas dan tepat )

4 | Memuat urutan penyajian materi 3 13 33

S | Petunjuk pembelajaran / kegiatan 4 15 38
diuraikan dengan jelas

6 | Contoh masalah / soal memuat 5 5 I 3|4 17 43
proses pembelajaran aktif

(7 Masalah atau persoalan yang 4 5| 4|4 17 a3

diberikan berbeda dan bervariasi

8 | Soal latihan mengajak siswa untuk 5 515165 20 50
melakukan proses pembelajaran
aktif

9 | Jumlah soal sudah proporsional a4} 3 a 14 35

10 | Sumber bacaan yang memadai 5| 3|3 14 35

Rerata 43

Korelasi Intarkelas oo ddbids s 0,402°

it Rata-Rata Pengukuran 0,729

~ Berdasarkan- hasil analisis validitas buku siswa model

PAIKEM dengan Media Poker dari observer yang terdiri dari 4 orang

validator pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,3 dari 10

indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi buku

siswa ini termasuk dalam katergori baik. Sedangkan berdasarkan uji

intrakelas korelasi pada hasil validasi buku siswa ini, nilai pengukuran

individu sebesar 0,402 dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,729.

Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang

baik dalam menetapkan nilai validasi buku siswa. sehingga dapat juga

dikatakan hasil penilaian pengamat menetapkan nilai valid.
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b.2 Validasi buku siswa aspek format

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap produk buku

siswa dengan PAIKEM dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel

berikut ;
Tabel 4.7 Hasil Penilaian produk buku siswa dengan
model pada Aspek Format
’;o‘l" Aktivitas Yang Diamati Pengamat I e 1
(Format) 1l213la B P el
1 Semua teridentifikasi 4 1545 18 45
2 Sistem penomoran 4 131413 14 3,5
3 Kejelasan pembagian materi S|4 (5|5 19 4,8
4 | Semua halaman dan latihan Jul 3l 40].3 13 33
bernomor \
5 Memudahkan siswa untuk 4 1413 |2 13 33
menggunakannya
6 Menggunakan huruf yang sesuai 51515 )4 19 48
dengan siswa
7 | Jenis dan ukuran huruf sesuai 4131(4]5 16 4,0
untuk siswa
8 Desain dan ukuran produk sesuai Si|4]4]3 16 4,0
dengan siswa
9 Secara visual menarik bagi siswa S11.5 1 515 20 5,0
(Rerata L 41
Korelasi Intarkelas 1 i i e Lo s 1
I Rata-Rata Pengukuran \ 0,776 ]

Berdasarkan hasil analisis validitas buku siswa model
PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang terdiri dari 4 orang
validator pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,1 dari 9
indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi buku
siswa ini termasuk dalam katergori baik. Sedangkan berdasarkan uji
intrakelas korelasi pada hasil validasi buku siswa ini, nilai pengukuran

individu sebesar 0,463* dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,776.
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Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang

baik dalam menetapkan nilai validasi buku siswa aspek format

sehingga dapat juga dikatakan hasil penilaian observer menetapkan

nilai valid.

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap produk buku

siswa dengan PAIKEM dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel

berikut ;

Tabel 4.8 Hasil Penilaian produk buku siswa dengan model

pada Aspek Materi / Isi
|7No Aktivitas Yang Diamati Pengamat |
(Materi / Isi) 1 2 3 jumlah | Rerata
1 Kesesuaian dengan tujuan 4 4 4 17 23
L__*Lp'embelajaran !
2 Kesesuaian dengan alur 3 3| 3 12 30
pembelajaran berbasis PAIKEM !
3 Memuat semua informasi yang 5 [ 5 18 a5
diperlukan y
4 Memungkinkan terjalinnya antar 4 4 4 16 20
materi ’
5 Memotivasi siswa untuk belajar 5 4 5 18 a5
dengan model PAIKEM J !
6 Menumbuhkembangkan aktivita dan 4 4 3 16 20
kreativita siswa ’
7 Memfasilitasi siswa untuk melakukan 3 4 5 17 43
pembelajaran aktif dan i
mengkomunikasikan idenya
8 Kebenaran isi materi sesuai dengan 5 4 5 19 T
_— standarisi ’
9 Penyajian materi terstruktur 3 3 4 15 38
10 | Soal atau masalah menggambarkan 4 4 4 16 4'0
L——W kegiatan pembelajaran aktif .
11 | Materiyang dibuatmemuat proses 4 3 4 14 35
pembelajaranaktif ’
12 | Materi dan masalah / soal untuk 3 4| 4 15 38
mengembangkan kemampuan J
= 2 menulis eksposisi siswa
| 13 | 1si materi mencakup nilai-nilai yang 4 3 4 14 35
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dicapai (dampak instruksional dan
pengiring)

14 | Materi memunculkan masalah 3 4 3 13 3,3
kontekstual, real dan terbuka
Rerata 3,9
Single Measures 0.280°
Intraclass Correlation z
Average Measures 0,609

b.4 Validasi buku siswa aspek bahasa

Berdasarkan hasil analisis validitas buku siswa model

PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang terdiri dari 4 orang

validator pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 3,9 dari 14

indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi buku

siswa ini termasuk dalam katergori baik. Sedangkan berdasarkan uji

korelasi intrakelas pada hasil validasi buku siswa ini, nilai pengukuran

individu sebesar 0,280% dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,609.

Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang

baik dalam menetapkan nilai validasi buku siswa aspek materi / isi.

sehingga dapat juga dikatakan hasil penilaian pengamat menetapkan

nilai valid.

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap produk buku

siswa dengan PAIKEM dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel

berikut ;

Tabel 4.9 Hasil Penilaian produk buku siswa dengan model

pada Aspek Bahasa
Aktivitas Yang Diamati Pengamat
J
No (Bahasa) 1 2 3 umiah Rerata
1 Bahasa yang digunakan mudah 4 4 3 14 3,5
dipahami
2 Bahasa yang digunakan mendorong 4 5 5 19 4,8
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siswa untuk melakukan kegiatan \ Tk T
‘ menulis eksposisi l \ \
P Menggunakan bahasa Indonesia yang 5 \ 5 \ 5 4 19 4,8
baik dan benar H \
4 Menggunakan kalimat yang jelas dan 4 \ 4 4 S 17 43
sederhana \ ‘
5 llustrasi mewakili pesan yang 4 \ 4 4 3 15 3,8
disampaikan \ J
6 | Bahasa yang digunakan komunikatif s | 5| a 5 19 | a8 |
7 l Kesesuaian dengan kondisi siswa 3 L 3 3 3 12 1 3,0 ]
Rerata 4,1
B il i Pengukuran Individu 0,659°

Rata-Rata Pengukuran

Berdasarkan hasil analisis validitas buku siswa model
PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang terdiri dari 4 orang
validator pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,1 dari 7
indikator, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi buku
siswa ini termasuk dalam katergori baik. Sedangkan berdasarkan uji
korelasi intrakelas pada hasil validasi buku siswa ini, nilai pengukuran
individu sebesar 0,659* dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,885.
Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang

baik dalam menetapkan nilai validasi buku siswa aspek bahasa.

sehingga dapat juga dikatakan hasil penilaian observer menetapkan

nilai valid.
b.5 Validasi buku guru aspek organisasi

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap produk buku

guru dengan PAIKEM dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel

berikut ;
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Tabel 4.10 Hasil Penilaian produk buku guru dengan

model pada Aspek Organisasi

"  Aktivitas Yang Diamati Pengamat
o Jumiah R
(Organisasi) 1 2 3 ra

1 Cover dan penjilidan 4 5 3 17 4,0

2 Pendahuluan diuraikan dengan jelas 4 4 ) 16 45
dan tepat }

3 Kerangka isi materi diuraikan dengan 5 4 5 18 3,8
jelas dan tepat

4 Memuat urutan penyajian materi 4 3 4 15 43

5 Petunjuk pembelajaran / kegiatan 3 4 5 17 5,0 ]
diuraikan dengan jelas l

6 Contoh masalah / soal memuat 5 5|5 20 4,0
proses pembelajaran aktif

7 Masalah atau persoalan yang 4 4 4 16 5,0
diberikan berbeda dan bervariasi

8 Soal latihan mengajak siswa untuk 5 5 5 20 4,0
melakukan proses pembelajaran aktif

9 Jumlah soal sudah proporsional 3 4 5 16 3,0

10 | Memuat waktu pembelajaran 3 313 12 l 3,5

11 | Alat / sumber bacaan yang memadai 3 3 4 14 l 43 J

Rerata | a1

g Pengukuran Individu 0.415°
Korelasi Intrakelas 1 L
Rata-Rata Pengukuran 0.740 |

Berdasarkan hasil analisis validitas buku guru

model

PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang terdiri dari 4 orang

validator pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,1 dari 11

indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi buku

guru ini termasuk dalam katergori baik. Sedangkan berdasarkan uji

korelasi intrakelas pada hasil validasi buku guru ini, nilai pengukuran

individu sebesar 0,415 dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,740.
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Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang
baik dalam menetapkan nilai validasi buku guru. sehingga dapat juga
dikatakan hasil penilaian pengamat menetapkan nilai valid.
b.6 Validasi buku guru aspek format
Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap produk buku
guru dengan PAIKEM dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel

berikut ;

Tabel 4.11 Hasil Penilaian produk buku guru dengan

model pada Aspek Format
Fo Aktivitas Yang Diamati Observer A "
(Format) 1234 Eea
1 Semua teridentifikasi 5/5|5]|5 20 5,0
2 Sistem penomoran 5{5(4]5 19 4,8
3 Kejelasan pembagian materi 514|565 19 4,8
4 Semua halaman dan latihan 313|143 13 33
bernomor
5 Memudahkan siswa untuk —] 41 4)|3)|2 13 3,3
| men unakannya \
6 | Menggunakan huruf yang sesuai | 5| 5|5} 4 19 48
dengan guru ]
7 Jenis dan ukuran huruf sesuai 413|145 16 4,0
|| untuk guru l \
8 Desain dan ukuran produk sesual | 51 5] 5] 4 19 4,3
dengan guru '
9 Secara visual menarik bagi guru 41S|'S]S 19 4,8
Rerata 4,4
: Pengukuran Individu 0,524°
Korelasi Intrakelas Rata-Rata Pengukuran P

Berdasarkan hasil analisis validitas buku guru  model
PAIKEM dengan Media Poker dari observer yang terdiri dari 4 orang

validator pada tabel di atas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,4 dari 9
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indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi buku

guru ini termasuk dalam katergori baik. Sedangkan berdasarkan uji

korelasi intrakelas pada hasil validasi buku guru ini, nilai pengukuran

individu sebesar 0,524 dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,815.

Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang

baik dalam menetapkan nilai validasi buku guru

aspek format.

sehingga dapat juga dikatakan hasil penilaian observer menetapkan

nilai valid.

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap produk buku

guru dengan PAIKEM dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel

berikut ;

Tabel 4.12 Hasil Penilaian produk buku guru dengan

model pada Aspek Materi / Isi

Aktivitas Yang Diamati Pengamat |

No (Materiglsi) 1121 3 e Jumiah | Rerata

1 Kesesuaian dengan tujuan 54.5.1.5 5 20 5,0
pembelajaran

2 Kesesuaian dengan alur 314(5} 4 16 4,0
pembelajaran berbasis PAIKEM

3 Memuat semua informasi yang S .55 ) 20 5,0
diperlukan :

4 Memungkinkan terjalinnya antar 41515 4 18 4,5
materi

5 Memotivasi guru untuk belajar 51451 S 19 4,8
dengan model PAIKEM

6 Menumbuh kembangkan aktivita 41413 4 15 3,8
dan kreativitas guru

7 Memfasilitasi siswa untuk 514 4 3 16 4,0
melakukan pembelajaran aktif dan
mengkomunikasikan idenya

8 Kebenaran isi materi sesuai dengan 5141 4 4 17 4,3
standar isi

9 Penyajian materi terstruktur 3141 4 5 16 4,0
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10 | Soal atau masalah menggambarkan

alal a \ 16 4,0
kegiatan pembelajaran aktif
11 | Materi yang dibuat memuat proses 3|4 4 15 3,8
pembelajaran aktif
12 | Materi dan masalah / soal untuk 5 1 5 ) 20 5,0
mengembangkan kemampuan
menulis eksposisi siswa
13 | Materi memunculkan masalah 5] 5 5 20 5,0
kontekstual, real dan terbuka
Rerata 1 l 4,4
Pengukuran Individu 0,423°
Korelasi Intrakelas 2
Rata-Rata Pengukuran 0,746
Berdasarkan hasil analisis validitas buku guru  model

PAIKEM dengan Media Poker dari observer yang terdiri dari 4 orang

validator pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,4 dari 13

indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi buku

guru ini termasuk dalam katergori baik. Sedangkan berdasarkan uji

korelasi intrakelas pada hasil validasi buku guru ini, nilai pengukuran

individu sebesar 0,423% dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,746.

Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang

baik dalam menetapkan nilai validasi buku guru aspek materi / isi.

sehingga dapat juga dikatakan hasil penilaian pengamat menetapkan

nilai valid.

b.8 Validasi buku guru aspek bahasa

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap produk buku

guru dengan PAIKEM dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel

berikut ;
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Tabel 4.13 Hasil Penilaian produk buku guru dengan

model pada Aspek Bahasa

) Aktivitas Yang Diamati Pengamat AT
No Jumiah Rerata
(Bahasa) 2 3
1 Bahasa yang digunakan mudah 3 3 12 3,0
dipahami
2 Menggunakan bahasa Indonesia 5 4 18 45
yang baik dan benar
3 Menggunakan kalimat yang jelas 5 ) 20 5,0
dan sederhana
4 llustrasi mewakili pesan yang 4 4 18 4,5
disampaikan
S Bahasa yang digunakan S 4 138 45
komunikatif
Rerata 4,3
Pengukuran Individu 0,724°
Korelasi Intrakelas
i1 Rata-Rata Pengukuran 0,913
Berdasarkan hasil analisis validitas buku guru  model

PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang terdiri dari 4 orang

validator pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,3 dari 5

indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi buku

guru ini termasuk dalam katergori baik. Sedangkan berdasarkan uji

korelasi intrakelas pada hasil validasi buku guru ini, nilai pengukuran

individu sebesar 0,724* dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,913.

Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang

baik dalam menetapkan nilai validasi buku guru

aspek bahasa.

sehingga dapat juga dikatakan hasil penilaian pengamat menetapkan

nilai valid.
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Secara keseluruhan dari buku guru dan buku siswa sudah
berkategori sangat valid berdasarkan penilaian dari validator. Namun
demikian, ada saran-saran yang lebih penting dari validator dalam
merevisi buku guru dan buku siswa untuk direalisasikan. Saran dari
validator salah satunya antara lain : Teknik penulisan harus diperbaiki,
urutan halaman harus lebih baik, struktur materi masih ada yang

masih belum terurut dengan baik, dan gambar yang tidak berwarna

usahakan untuk tidak dimasukkan atau diganti.

Setelah buku guru dan siswa dirivisi sesuai dengan saran-saran

dari validator. Selanjutnya diniai kembali oleh sebagian validator/tim

penilai namu tidak kepada semua validator produk/model

dikembalikan lagi, karena dari beberapa validator sudah menyatakan
valid. Penilaian secara keseluruhan pada buku guru dan buku siswa
dapat dinyatakan berkategori sangat valid. Dari hasil revisi diperoleh

produk berikutnya atau dapat dikatakan sebagai produk ke-2.

4) Tahap Implementasi

Pada tahapan ini sistembelajar sudah siap untuk digunakan
oleh siswa.Pada tahap ini dilakukan penerapan pengembangan model
belajar PAIKEM dengan media POKER. Dalam hal ini, model tidak
divalidasi lagi tetapi langsung diterapkan kepada dua kelompok.

Kelompok pertama adalah kelompok siswa yang diterapkan model
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pengembangan PAIKEM media POKER dan kelompok kedua adalah

kelompok siswa yang diterapkan dengan metode konvensional.

Implementasi pengembangan model PAIKEM dengan media

POKER dilaksanakan dengan fase-fase sebagai berikut:

Fase |, Orientasi awal

Fase 2, Pembentukan dan penugasan kelompok
Fase 3, Eksplorasi

Fase 4, Belajar menjadi kelompok ahli

Fase 5, Re-Orientasi

Fase 6, Presentasi kelompok dalam kelas

Fase 7, Pengecekan pemahaman

Fase 8, Refleksi dan penyimpulan

Fase 9, Evaluasi formatif

5) Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan terhadap data hasil penilaian model

yang diterapkan guru pada pelajaran bahasa Indonesia setelah

mengikuti pelajaran dengan penerapan pengembangan model belajar

PAIKEM dengan media POKER. Berdasarkan data hasil penelitian

tersebut, peneliti membuat deskripsi, analisis dan interpretasi terkait

dengan dimensi-dimensi efektivitas model hasil pengembangan model

belajar PAIKEM dengan media POKER.
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Pelaksanaan pelajaran bahasa Indonesia menggunakan model
belajar PAIKEM dengan media POKER akan dilaksanakan

berdasarkan sintakmatik sebagai berikut:
Fase 1
Orientasi Awal:

1) Ucapan salam pembuka dan do’a bersama.

2) Guru  menyampaikan  deskripsikan  ruang lingkup  materi,
mengemukakan tujuan, menyampaikan prosedur belajar, teknik
penilaian hasil belajar, dan menyampaikan alternatif bahan sumber

belajar.

3) Guru memotivasi keaktifan siswa baik dalam kerja kelompok ataupun

individual maupun dalam interaksi belajar antar kelompok.

4) Siswa  aktif memperhatikan, ~ menyimak,  mendengarkan,
mencatat/mengolah informasi, bertanya, berpendapat, dan membaca

bahan pelajaran, serta aktif dalam kerja kelompok.

Fase 2

Pembentukan dan Penugasan Kelompok:
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1) Guru mengidentifikasi karakteristik siswa, menetapkan jumlah
kelompok dan jumlah anggotanya, serta menetapkan dan

menginformasikan keanggotaan kelompok.

2) Guru  Menyampaikan Kisi-Kisi materi dan memberikan tugas
(pertanyaan) untuk dikerjakan dalam sebuah kelompok kerja sesuai

dengan topik dan indikator kompetensi yang harus dikuasai siswa.

3) Guru membagikan POKER kepada siswa dengan cara meminta salah
seorang perwakilan kelompok untuk mengambil POKER dari kotak

yang disediakan guru.

4) Siswa  aktif memperhatikan, ~ menyimak,  mendengarkan,
mencatat/mengolah informasi, bertanya, berpendapat, dan membaca

bahan pelajaran, serta aktif dalam kerja kelompok.
Fase 3

Eksplorasi:

Siswa bersama kelompok kerjanya mencari dan membaca bahan sumber

belajar, mendiskusikan serta menyusun bahan media presentasi.

Fase 4

Belajar Menjadi Kelompok AL
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Siswa melaksanakan peer teaching dalam kelompok masing-masing
secara bergantian sehingga seluruh anggota kelompok menjadi ahli

dalam topik yang perlu dipresentasikan di hadapan kelompok lain.
Fase 5
Re-Orientasi:

1) Guru menjelaskan langkah belajar selanjutnya, mengingatkan kembali
sistem penilaian, mendorong keterlibatan aktif semua siswa selama

presentasi dan diskusi kelas.

2) Siswa  aktif memperhatikan, ~ menyimak, mendengarkan,
mencatat/mengolah informasi, bertanya, berpendapat, dan membaca

bahan pelajaran, serta aktif dalam kerja kelompok.

Fase 6
Presentasi Kelompok dalam Kelas:

1) Guru mengundi kelompok yang harus persentasi, mengundi kelompok

dan satu orang yang harus mewakili kelompok untuk presentasi.

2) Guru menanyakan kepada seluruh siswa tentang kejelasan inti materi

yang telah dipresentasikan

3) Guru memberi kesempatan pada anggota lain dari kelompok penyaji

untuk memperjelas penyajian materi.
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4) Siswa/kelompok lain tanya jawab dan diskusi kelas dengan kelompok

penyaji.
Fase 7

Pengecekan Pemahaman:

1) Guru menunjuk 2 - 4 orang secara acak di luar kelompok penyaji

untuk mempresentasikan ulang materi sesuai pemahamannya dengan

bergantian.
2) Guru memonitor tingkat pemahaman siswa terhadap materi,

3) Guru memberi kesempatan kepada anggota kelompok penyaji yang

lain untuk memperjelas kembali materi yang belum dipahami siswa di

luar kelompok penyaji.

4) Siswa aktif  memperhatikan,  menyimak, mendengarkan,
mencatat/mengolah informasi, bertanya, berpendapat, dan membaca

bahan pelajaran, serta aktif dalam kerja kelompok.
Fase 8
Refleksi dan Penyimpulan:

1) Guru menjelaskan kembali beberapa pertanyaan yang belum terjawab

dengan benar dan jelas oleh kelompok penyaji.
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2) Gurumemberikan rangkuman materi untuk mempertegas pemahaman
siswa, memberi kesempatan setiap siswa untuk bertanya, menjawab

dan menanggapi pertanyaan siswa.

Fase 9

Evaluasi Formatif:

Guru memberikan beberapa pertanyaan singkat berkaitan dengan materi

yang baru selesai dikaji untuk dikerjakan setiap siswa dengan cepat

secara tertulis.

Berdasarkan fase-fase pelakasanaan belajar di atas, maka

pelaksanaan belajar dengan penerapan model belajar PAIKEM, dapat

disusun suatu bagan sistematik berikut:
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Prosedur dan

Model Belajar Aktif Menulis Bahasa Indonesia

Kegiatan Guru

Langkah Belajar

Kegiatan Siswa

Ucapan salam pembuka
dan Do’a bersama

Menyampaikan tujuan
belajar

Menjelaskan rencana
belajar dan  pentingnya

keterlibatan aktif seluruh
siswa

Memilih  topik (menulis
Eksposisi)

Mejelaskan topik
Membimbing pembentukan
kelompok

Membimbing siswa
membagi sub topik yang
harus dikerjakan

Membuka
Belajar

Memilih Topik dan
Membentuk
Kelompok

Perencanaan
Kooperatif

Membimbing dan
mengarahkan kegiatan
kelompok

Memandu diskusi
Moderator diskusi

Belajar Aktif

f__wf—ﬁ

Melaporkan Hasil

Memfasilitasi siswa dengan
lembar refleksi

Memberikan  pertanyaan
dan penjelasan  kepada
kelompok siswa
Memberikan catatan revisi
Do’a bersama dan salam
penutup

Refleksi

]
J
J

e A

|
4

Menutup

Belajar

Menjawab  ucapan  salam
pembuka dan Do’a bersama
Memperhatikan  penjelasan
guru

Mempelajari rencana belajar
Membentuk kelompok
Mencatat sub topik yang
dibagikan

Mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber
Menulis informasi sesuai topik

Menyiapkan laporan  untuk
presentasi

Mengutus  salah satu  orang
untuk mempresentasikan

laporan di depan kelas
Memberi respon atau tanggapan
laporan kelompok penyaji

Melakukan refleksi

Mengisi lembar refleksi
Memberikan respon
terhadap pernyataan yang
diajukan guru

Membuat catatan revisi
Do’a bersama dan
menjawab salam

Gambar 4.3: Bagan Sintakmatik Model Belajar PAIKEM
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Selanjutnya setelah adanya sintakmatik, maka disusunlah diagram
model belajar yang dikembangkan yaitu model belajar PAIKEM. Adapaun
model belajar PAIKEM yang menjadi hasil atau produk model belajar

dalam penelitian ini, dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

Kompetensi Inti Kompetensi Tujuan Belajar
Dasar

Materi dan Sub Materi Belajar

Indikator
Kompetensi

( Metode Cooperative Learning }

v

Mengembangkan Langkah-langkah Belajar }

!

/Kegiatan Awal:
1. Membuka Belajar:

Ucapan salam pembuka dan Do’a bersama
Guru menyampaikan tujuan belajar

Guru menjelaskan rencana belajar dan pentingnya keterlibatan
aktif seluruh siswa

2. Memilih Topik dan Pembentukan kelompok:
Guru memilih topik belajar (menulis Eksposisi)
Guru mejelaskan topik
Guru membimbing siswa membentuk kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 3-5 orang)
Guru dan siswa membagi sub topik yang harus kerjakan
3. Perencanaan Kooperatif :

Kelompok membagi tugas dan menyusun langkah-langkah
pelaksanaan kelompok

Guru memandu kelompok membagi tugas dan menyusun /
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@iatan Inti:
1. Belajar Aktif:

Masing-masing siswa dalam kelompok mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber -
Masing-masing siswa dalam kelompok mengidentifikasi informasi
sesuai dengan topik yang ada dalam POKER
Guru membimbing dan mengarahkan aktivitas kelompok
2. Analisis dan Sintesis:
Kelompok siswa menelaah informasi dan membuat kesepakatan
Kelompok siswa menyiapkan laporan akhir kelompok untuk presentasi
3. Melaporkan Hasil kelompok:
Masing-masing kelompok mengutus satu anggota untuk presentasi

laporan di depan kelas
\ Guru bertindak sebagai pemandu/moderator diskusi kelompok

ﬁegiatan Akhir:

1. Refleksi:
Guru membagikan lembar refleksi untuk diisi
Masing-masing kelompok siswa melakukan refleksi dan mengisi lembar
refleksi

2. Evaluasi:
Guru menunjuk siswa secara acak terhadap materi yang didiskusikan

3. Menutup Belajar:
Guru dan siswa membuat catatan perbaikan
Do’a bersama dan ucapan salam penutup

Media dan Sumber Belajar \ ————+ | Penilaian Belajar

Gambar 4.4: Model Operasional Belajar Aktif

Dalam pelaksanaan penerapan pengembangan model belajar

PAIKEM dengan media POKER dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:
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Tahapan-tahapan Pelaksanaan Belajar Aktif Menulis Eksposisi Kelas XI SMAN 1
Medan

Kegiatan Awal

v

10.Membuka Belajar: \
a. Ucapan salam pembukadanDo’a bersama

b. Guru menyampaikan tujuan belajar

¢. Guru menjelaskan rencana belajar dan pentingnya keterlibatan aktif scluruh siswa
11.Memilih Topik dan Pembentukan Kelompok:

a. Guru memilih topik (menulis Eksposisi)

b. Guru mejelaskan topik

¢. Guru dan siswa membentuk kelompok (setiap kelompok terdiri dari 3-5 orang)

d. Guru dan siswa membagi sub topik yang harus dikerjakan
12.Perencanaan Kooperatif:

a. Siswa membagi tugas dan menyusun langkah-langkah pelaksanaan tugas
k b. Guru memandu kelompok membagi tugas dan menyusun langkahkegiatan

o

Kegiatan Inti

M

/ 1 .Belajar Aktif:

a. Masing-masing siswa dalam kelompok mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber

b. Masing-masing siswa dalam kelompok mengidentifikasi informasi sesuai dengan
topik

¢. Guru membimbing dan mengarahkan aktivitas kelompok
2.Analisis dan Sintesis:

a. Kelompok siswa menelaah informasi dan membuat kesepakatan
b. Kelompok siswa menyiapkan laporan akhir kelompok untuk presentasi
k 3 .Melaporkan Hasil kelompok:

_/

Kegiatan Akhir

!

ﬁ

1. Refleksi: W
a. Guru membagikan lembar refleksi untuk diisi
b. Masing-masing kelompok siswa melakukan refleksi dan mengisi lembar
refleksi
L 2. Evaluasi:

J
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Sedangkan perbedaan pelaksanaan penerapan pengembangan

model belajar PAIKEM media POKER dengan metode konvensional,

dapat dilihat pada tabel berikut.

Perbedaan Pelaksanaan Belajar PAI

Aspek

Kegiatan
Pendahuluan

t __ —

Kegiatan Inti

Tabel 4.14

-

KEM dengan Konvensional

Perbedaan

Pelaksanaan Belajar PAIKEM dengan Pelaksanaan Belajar Konvensional ‘

Belajar Konvensional

1. Berdo’a dan ucapan salam
2. Menyampaikan tujuan
materi pelajaran.

a. Guru menyampaikan
materi pelajaran

b. Guru menyuruh siswa
untuk mencatat materi
yang disampaikan

c. Guru menyampaikan
materi dengan metode
ceramah

________.,—JL/““——Y

PAIKEM J

o

Do’a bersama dan ucapan
salam pembuka

Guru menyampaikan
tujuan belajar

Guru menjelaskan skedul
belajar dan pentingnya
keterlibatan aktif seluruh
siswa

Guru memilih topik
menulis eksposisi

Guru mejelaskan topik dan
masalah yang akan
dipresentasikan

Guru dan siswa
membentuk kelompok (3-5
orang)

Guru mempersiapkan
POKER yang akan
dibagikan kepada
kelompok

. Masing-masing kelompok

mengutus salah satu siswa
untuk mengambil POKER
yang disediakan guru dalam
sebuah kotak

. Masing-masing siswa

dalam kelompok
mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber
berdasarkan POKER yang
diperoleh

. Masing-masing siswa dalam
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kelompok mengidentifikasi
informasi yang telah
dikumpulkan sesuai dengan
topik
d. Guru membimbing dan
mengarahkan aktivitas
kelompok
e. Kelompok menelaah
informasi dan membuat
kesepakatan
f. Kelompok siswa
menyiapkan presentasi
g. Masing-masing kelompok
mengutus satu anggota
untuk mempresentasikan
laporan di depan kelas
g. Guru bertindak sebagai
pemandw/moderator diskusi
h. Kelompok lain memberikan
tanggapan atas presentasi
kelompok penyaji

Kegiatan Penutup

. Guru memberikan tugas

kepada siswa

. Do’a bersama dan

ucapan salam penutup

¢. Guru membagikan
" *lembar refleksi

d. Kelompok
melakukan refleksi
terhadap hasil
refleksi

e. Guru memberikan
beberapa
pertanyaan/pernyata
an kepada siswa

f. Guru dan siswa
membuat catatan
perbaikan

g. Do’a bersama dan
ucapan salam
penutup
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D. Pengembangan Rencana Belajar PAIKEM dengan Media POKER

Pada bagian ini perlu ditegaskan kembali bahwa arah dan wilayah
pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia dikaitkan dengan upaya
membuat perubahan pada cakupan dan substansi isi materi pokok
pembelajaran dari kondisi yang tekstual ke arah yang kontekstual dalam
lingkup kehidupan individual siswa, sosial, dan lingkungan sekitar. Secara
lebih konkrit dalam arti yang operasional dan jabaran rinci, arah dan
wilayah materi pembelajaran ini dikemas dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Pada kondisi dimana isi materi menulis eksposisi dengan model
belajar aktif siap dibelajarkan tentunya memerlukan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang sesuai. Oleh karena selama ini isi materi
pembelajaran  masih  bersifat  tekstual  dan  langkah-langkah
pembelajarannyapun belum begitu memperhatikan karakteristik, kebutuhan
dan perkembangan siswa, dan kondisi sekolah maka diperlukan suatu
perubahan dan/atau pengembangan yang cukup mendasar terutama pada
kedua dimensi RPP tersebut dalam rangka menghantarkan siswa pada
penguasaan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan penggunaan model belajar aktif (PAIKEM)
dengan media POKER, peneliti merasa penting mengemukakan penerapan
langkah-langkah atau sintakmatik operasional model dasar belajar aktif

dalam kegiatan pembelajaran, seperti tabel 4.15 di bawah ini:



Tabel 4.15:

Prosedur Operasional Model Dasar Belajar Aktif
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( Kegiatan Guru

Sintakmatik Model Kegiatan Siswa

Menyajikan situasi SituasiBermasalah Mengamati situasi

bermasalah bermasalah

Membimbing proses - Menjelajahi dan

eksplorasi Eksplorasi menemukan kunci
masalah

Memacu diskusi ke- Bertinkiisas Memmuskan ke-

lompok Tugas Belajar giatan dan pemba-
gian tugas

Memantau kegiatan
belajar

Mengecek proses
dan kemajuan be-
lajar kelompok

T N US L O s~y

Mendorong tindak
lanjut

‘ l Kegiatan Belajar

Belajar individual
dan kelompok

Analisis Proses&

Mengecek proses
dan hasil belajar

oo Be s - el
Sumber: Joyce dan Weil (1992)

Jabaran praktis tahapan pengembangan pembelajaran materi menulis

eksposisi dengan model belajar aktif dalam penelitian ini dapat disajikan

dalam bentuk gambar 4.3 di bawah ini:

Kemajuan
kelompok
| — p
Melakukan tindak
Pengulangan lanjut
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Kompetensi lnti47|. Kompetensi Dasar Tujuan Pembela_iaranA

v

Materi dan Sub Materi Pembelajaran} Indikator Kompetensi A

h 4

Model Belajar Aktif )

Mengembangkan Langkah-Langkah Pembelajaran

A. Kegiatan Awal:
1.Membuka Pembelajaran:

ucapan salam pembuka dan Do’a bersama

Guru menyampaikan tujuan belajar dan kaitannya dengan pembelajaran terdahulu

Guru menjelaskan skedul pembelajaran dan pentingnya keterlibatan aktif seluruh
siswa

2.Memilih Topik dan Pembentukan kelompok:
Guru memilih topik pembelajaran dan fenomena
Guru mejelaskan topik dan fenomena yang akan didiskusikan
Guru membimbing siswa membentuk kelompok (4-5 orang)
Guru dan siswa membagi sub topik yang harus didiskusikan berdasarkan POKER

3.Perencanaan Kooperatif :

Siswa membagi tugas dan menyusun langkah-langkah pelaksanaan diskusi
Guru memandu kelompok membagi tugas dan menyusun langkahdiskusi
B. Kegiatan Inti:

4. Investigasi:
Masing-masing siswa dalam kelompok mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber
Masing-masing siswa dalam kelompok mengidentifikasi informasi sesuai dengan
topik
Guru membimbing dan mengarahkan aktivitas kelompok

5. Analisis dan Sintesis:
Kelompok siswa menelaah informasi dan membuat kesepakatan
Kelompok siswa menyiapkan laporan diskusi untuk presentasi

6. Melaporkan Hasil Diskusi:
Masing-masing kelompok mengutus satu anggota untuk presentasi laporan di depan
kelas
Guru bertindak sebagai pemandu/moderator diskusi kelompok

Kelompok lainnya memberikan tanggapan atas presentasi kelompok penyaji
C.Kegiatan Akhir:

¥

Media dan Sumber Pembelaiaran | = { Penilaian Pembelaiaran
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Model operasional di atas, selanjutnya didiskusikan dengan Tim
Promotor dan dikuatkan dengan validasi expert oleh: Dr. Mardianto., M.Pd,
Dr. Muhammad Dalimunte,M.Hum dan Dr. Salamuddin,M.A. Hasil diskusi
dan validasi ini, pada prinsipnya menyatakan bahwa model operasional
tersebut layak digunakan. Diskusi dan validasi tersebut juga menyarankan
kepada pengembang untuk melakukan sedikit revisi terhadap skedul
pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan.

E. Efektivitas Dimensi Dampak Pengiring Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol di SMAN 1 Kota Medan

Data yang dideskripsikan berikut ini meliputi data hasil belajar siswa
yang diberikan perlakuan berbeda yaitu 1) pembelajaran dengan model
PAIKEM dengan Media Poker, 2) Pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan konvensional. Secara ringkas data hasil belajar siswa dapat dilihat

pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Tes Untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics

Hasil Tes K Eksperimen | Hasil Tes K Kontrol
N Valid 30 30
N Kesalahan 0 0
Rerata 75,7333 59,7667
:f;;esalaha" 2,48163 2,81853
Nilai Tengah 73,0000 60,0000
Std, Deviasi 13,59243 15,43771
Variasi 184,754 238,323
Rentang 47,00 54,00
Minimum 53,00 33,00
Maximum 100,00 87,00
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Kelas Eksperimen

Data efektivitas dimensi dampak pengiring (kehangatan dan
kebersamaan, menghargai perbedaan, dan kebebasan sebagai siswa)
pada kelas eksperimen (kelas XI-A), menunjukkan bahwa rata-rata
nilai tes setelah diberikan pembelajaran terjadi peningkatan hasil
belajar dimana rata-rata hasil belajar siswa sebesar 75,73 dan standar
deviasi 13,59 dengan nilai tertinggi 100,00 dan terendah 53,00.

Selanjutnya data ujiterap efektivitas dimensi dampak pengiring
model dapat dirangkum dalam daftar distribusi frekuensi, seperti tabel

4.17 di bawabh ini:

Tabel 4.17. Hasil Postes Siswa Eksperimen

Postes Kelas Eksperimen

Validitas | Persentase

Frekuensi | Persentase | persentasi | Kumulatif
Valid 53,00 1 3.3 3.3 3.3
60,00 6 20,0 20,0 23,3
67,00 4 13,3 13,3 36,7
73,00 6 20,0 20,0 56,7
80,00 S 16,7 16,7 73,3
87,00 2 6,7 6,7 80,0
93,00 3 10,0 10,0 90,0
100,00 3 10,0 10,0 100,0

Total 30 100,0 100,0

Kelas Kontrol

Data efektivitas dimensi dampak pengiring (kehangatan dan
kebersamaan, menghargai perbedaan, dan kebebasan sebagai siswa) pada

kelas kontrol (XI-B), menunjukkan bahwa setelah diberikan pembelajaran
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dimana rata-rata hasil belajar siswa sebesar 59,76 dan standar deviasi
15,43 dengan nilai tertinggi 87,00 dan terendah 33,00.

Selanjutnya maka data ujiterap efektivitas dimensi dampak
pengiring model dapat dirangkum dalam daftar distribusi frekuensi,

seperti tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.18: Distribusi  Frekuensi Penilaian Siswa  terhadap

Efektivitas Dimensi Dampak Pengiring Kelas XI-B
SMAN 1 Medan

Statistics

Postes K Kontrol

Valid 30

Kesalahan 0
Rerata 59,7667
Std, Kesalahan rerata 2,81853
Nilai Tengah .60,0000
Std, Deviasi 15,43771
Variasi 238,323
Rentang 54,00
Minimum 33,00
Maximum 87,00

F. Penerapan Model Belajar Aktif PAIKEM dengan Media POKER

1. Uji Coba Penerapan Model

Model operasional yang telah kembangkan dan divalidasi dan direvisi,
selanjutnya diujiterapkan melalui eksperimen dalam bentuk two group post
test only design, yaitu pada kelas XI-A (treatment) dan kelas XI-B (non
treatment) semeter 1 SMAN 1 Medan. Masing-masing kelas terdiri dari 30

orang siswa. Melalui eksperimen ini diharapkan dapat diketahui
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efektivitasserta validitas eksternal model pada pembelajaran materi menulis

eksposisi. Dalam kaitan ini, ujicoba model dilakukan sendiri oleh peneliti.

Model belajar aktif yang telah dikembangkan dan diuji-terapkan itu

terdiri dari 9 langkah dan disertai dengan skenario pembelajaran aktif, sebagai

berikut:

a. Kegiatan Awal

a.l

a.2

a.3

Pada kegiatan awal ini aktivitas pembelajaran yang harus dilalui, adalah:

Membuka Pembelajaran:

a.l.1 Salam pembuka pembelajaran dan doa bersama,

a.1.2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

a.1.3 Guru menjelaskan skedul dan pentingnya keterlibatan aktif seluruh
“siswa dan kelompok dalam belajar.

Memilih Topik dan Pembentukan Kelompok:

a.2.1 Guru menjelaskan topik dan fenomena yang akan didiskusikan.

a.2.2 Siswa membentuk kelompok (4-5 orang).

a.2.3 Guru membagikan sub topik yang harus didiskusikan melalui media

POKER
Perencanaan belajar Aktif:
a.3.1 Siswa menyusun tugas dan langkah pelaksanaan diskusi

a.3.2 Guru memandu kelompok membagi tugas langkah diskusi
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Kegiatan Awal

. 2

K().Mcmbuka Pembelajaran: \

d. ucapan salam pembuka dan do’a bersama
e. Guru menyampaikan tujuan belajar dan kaitannya dengan pembelajaran ter-
dahulu
f. Guru menjelaskan skedul pembelajaran dan pentingnya keterlibatan aktif se-
luruh siswa
11.Memilih Topik dan Pembentukan Kelompok:
e. Guru memilih topik dan fenomena
f. Guru mejelaskan topik dan fenomena yang akan didiskusikan
g. Guru dan siswa membentuk kelompok (4-5 orang)
h. Guru dan siswa membagi sub topik dengan media POKER
12.Perencanaan Kooperatif:
c. Siswa membagi tugas dan menyusun langkah-langkah diskusi
K d.Guru memandu kelompok membagi tugas dan menyusun langky

b. Kegiatan Inti

Dalam kegitan inti ini aktivitas pembelajaran meliputi;

b.1 Belajar Aktif:
b.1.1 Setiap siswa ikut melakukan diskusi terhadap sub materi pelajaran

yang telah dibagi.

b.2 Analisis dan Sintesis:
b.2.1 Setiap kelompok menelaah informasi dan membuat kesepakatan
b.2.2 Setiap kelompok menyiapkan hasil diskusi.

b.3 Melaporkan Hasil Diskusi:
b.3.1 Utusan kelompok mempresentasikan laporan akhir di depan kelas

b.3.2 Guru memandu/moderator diskusi

b.3.3 Kelompok lain memberikan tanggapan pada kelompok penyaji.
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Kegiatan Inti

L 2

ﬂ.l%elajar Aktif: \
er-

a. Masing-masing siswa dalam kelompok mengumpulkan informasi dari b
bagai sumber
b. Masing-masing siswa dalam kelompok mengidentifikasi informasi yang
telah dikumpulkan sesuai dengan topik
¢. Guru membimbing dan mengarahkan aktivitas kelompok
16.Analisis dan Sintesis:
a. Kelompok menelaah informasi dan membuat kesepakatan
b. Kelompok siswa menyiapkan laporan akhir untuk presentasi
17. Melaporkan Hasil Diskusi:
a. Masing-masing kelompok mengutus satu anggota untuk mempresentasikan
laporan di depan kelas
b. Guru bertindak sebagai pemandu/moderator diskusi
c. Kelompok lain memberikan tanggapan atas presentasi kelompok penyaii)

c. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan penutup ini aktivitas pembelajaran yang dilalui, yaitu:
c.l Refleksi:

¢.1.1 Guru membagikan lembar refleksi

¢.1.2 Kelompok melakukan refleksi terhadap hasil investigasi dan refleksi.
c.2 Evaluasi:

¢.2.1 Guru menunjuk siswa secara acak untuk menyampaikan sikap dari
materi

¢.3 Menutup Pembelajaran:

¢.3.1 Guru dan siswa membuat catatan perbaikan

¢.3.2 Do’a bersama dan ucapan salam penutup.
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Kegiatan Akhir
L 2

ﬂS.Reﬂeksi: \

a. Guru membagikan lembar refleksi
b. Kelompok siswa melakukan retleksi terhadap hasil diskusi
dan
mengisi lembar refleksi
19.Evaluasi:

a. Guru menunjuk siswa secara acak untuk menyampaikan
sikap dari materi

b. Siswa memberikan sikap terhadap pernyataan yang diajukan

guru /

Ujicoba penerapan model operasional di atas dilaksanakan sebanyak 4

kali pertemuan pada sekolah dengan mempedomani RPP yang telah disiapkan.
Efektivitas penerapan model akan diamati dan dinilai langsung oleh guru dan
siswa dengan menggunakan instrumen yang telah disiapkan.

Kepraktisan model pembelajaran ini  dilihat dari penilaian
praktisi/observer terhadap keterlaksanaan model dan proses pembealajran
berdasarkan hasil praktikalitas terhadap keterlaksanaan model pembelajaran
ini dari guru pengampu sebanyak 6 orang. Setelah menerapkannya model
pembelajaran ini selanjutknya memberikan lembar penilaian dengan beberapa
aspek yang diamati. Aspek-aspek tersebut yaitu : Silabus Pembelajaran,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Pengelolaan Proses Pembelajaran,
Media, dan Sumber Belajar, Proses Pemecahan Masalah, Proses Pemaknaan
dan Penghayatan Siswa dan Proses Penilaian.

Penilaian terhadap dimensi kelayakan dan keterterapan model
diberikan oleh guru pelajaran bahasa Indonesia melalui lembar observasi.

Dalam kaitan ini, penilaian guru diberikan pada pertemuan kedua. Pada
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pertemuan pertama, guru hanya sebagai pengamat (observer) tanpa
dilengkapi dengan lembar observasi. Hal itu dilakukan dengan maksud
memberikan kesempatan dan kenyamanan kepada guru mengamati ujiterap
model tersebut dengan baik.

Untuk efektivitas dimensi tujuan pembelajaran dan dampak pengiring
akan dinilai langsung oleh siswa melalui angket yang telah disiapkan.
Penilaian siswa tersebut diberikan bersamaan dengan selesainya pertemuan
ketiga. Melalui angket ini siswa diharapkan dapat memberikan persepsinya
secara objektif terhadap diujiterap efektivitas model

yang telah

dikembangkan, khususnya untuk dimensi tujuan pembelajaran dan dampak
pengiring yang dapat dicapai.
2. Evaluasi Model Belajar Aktif dengan Media POKER
Evaluasi model belajar aktif dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas
model berdasarkan data yang dikumpulkan setelah model diujiterapkan
secara terbatas. Dalam bagian ini, data yang telah dikumpulkan tersebut

disajikan dalam bentuk daftar distribusi dan histogram, sebagai berikut:

a. Data Efektivitas Penerapan Model berdasarkan Persepsi Guru
Untuk melukiskan data lengkap tentang ujiterap efektivitas model
berdasarkan persepsi atau penilaian guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah lokasi pengembangan model yang dimuat pada pengujian regresi

intraclass korelasi. Ketentuan ini berlaku untuk semua dimensi efektivitas

penerapan model, sebagai berikut:
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a.1 Efektivitas Penilaian Aspek Silabus Pembelajaran.
Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap keterlaksanan
model PAIKEM dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 4.19 Hasil Penilaian keterlaksanan model pada Aspek
Silabus Pembelajaran

< £ - P at X ]
No Aktivitas Yang Diamati b JL}T\ Rerata

1(2|3/4|5|6
1 Urutan Materi berdasarkan 3|3|alalala| 22 | 3,7
standar isi

2 Adanya keterkaitan antara 51414]5{8]5 28 47
Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

3 Materi pokok yang menunjang |5 |5({5(S5|5(5| 30 5,0
pencapaian KD o

4 Materi pokok relevandengan |4 |4 |4 4|44 24 40
potensi dan karateristik siswa |

5 Materi pokok relevandengan |5(5|5|4|5|5| 29 4,8

kebutuhan dan tingkat
pengembangan siswa

6 Mencantumkan sistematika 4144|545 26 43
kegiatan pembelajaran
7 Rumusan kegiatan {51515 ]514| 27 4,5

pembelajaran yang
mencerminkan pengelolaan
belajarar;kegiatan siswa dan
materi

8 | Rumusan indikator slals|sis|s| 29 48
memperhatikan dengan
materi dan karakteristik siswa

9 | Indikator ditandai oleh 3(3|a|s|a]s5]| 24 4,0
perubahan perilaku yang
dapat diukur

10 | Teknik, jenis, dan instrument 5({4|4(4(4|3| 24 4,0

penilaian memperhatikan
rumusan indikator untuk

pencapaian KD

11 | Pengelolaan waktu didasarkan |4 ({3143 (43| 21 3,5
pada jumiah minggu efektif,
jumlah dan tingkat kesulitan
KD

12 | Penentuan sumber belajar 314{413(5(4) 23 3,8
didasarkan pada Ki dan KD,
Materi pokok, dan kegiatan
pembelajaran
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Rerata 1 l ] ‘ ‘ l 14'3
Korelasi Intrakelas Pengukuran Individu | 0,377°

Rata-Rata Pengukuran [ 0,784

Berdasarkan hasil analisis keterlaksnaan silabus pembelajaran
model PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang terdiri dari 6
orang observer pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,3 dari
12 indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan
silabus pembelajaran dengan model ini termasuk dalam katergori sangat
terlaksana dengan baik. Sedangkan berdasarkan uji korelasi intrakelas
pada hasil keterlaksanaan model ini, nilai Pengukuran individu sebesar
0,377 dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,784. Hal ini menunjukkan
bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang baik dalam menetapkan
keterlaksanaan model sghingga dapat juga dikatakan hasil penilaian
pengamat menetapkan nilai valid.

a.2 Efektivitas Penilaian Aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap keterlaksanan
model PAIKEM pada aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan

Media Poker dapat dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 4.20 Hasil Penilaian keterlaksanan model pada Aspek
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

No Aktivitas Yang Diamati I l 3 Te;gﬁim:t 5 l . Jml | Rerata }

1 AdanyaKldanKDyangingin| 3 | 3| 3 | 3|4 3 19 3,2
diwujudkan

2 Rumusan tujuan pembelajaran | 4 | S| S | 5|5} 5| 29 4.8
dan karakte siswa yang
diharapkan

3 Arah dan landasan pemilihan 3135|4144} 23 3,8
materi/topic menulis eksposisi & &

4 | Strategi pembelajaran l4]ls]s514alala] 26| a3 |

J
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karakteristik dan
perkembangan siswa
5 Susunan langkah/tahapan 51415
pembelajarna dan rincian
keegian pembelajaran
mengacu pada model
pembelajaran aktif

6 | Penyiapan alat, media, dan 51515 \

51 29 438

memperhatikan materi, \ l
513
515

sumber pembelajaran yang
sesuai dengan materi

7 Standar penilaian yang T B
digunakan; teknik, instrument,
dan rambu-rambu penilian
sesuai dengan tujuan penilaian

5125 42

|
zam
\ ,
\

Rerata el 4,3
Korelasi Intrakel Pengukuran Individu 0,591°
e Rata-Rata Pengukuran 0,897

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan rencana pelaksanaan
pembelajaran model PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang
terdiri dari 6 orang pengamat pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata
sebesar 4,3 dari 7 indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan model ini
termasuk dalam katergori sangat terlaksana dengan baik. Sedangkan
berdasarkan uji korelasi intrakelas pada hasil keterlaksanaan model ini,
nilai pengukuran individu sebesar 0,591 dan nilai rata-rata pengukuran
sebesar 0,897. Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki
korelasi yang baik dalam menetapkan keterlaksanaan model schingga

dapat juga dikatakan hasil penilaian pengamat menetapkan nilai valid.
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a.3 Efektivitas Penilaian Aspek Pengelolaan Proses Pembelajaran,
Media, dan Sumber Belajar

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap keterlaksanan

model PAIKEM pada aspek Pengelolaan Proses Pembelajaran, Media,

dan Sumber Belajar dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 4.21 Hasil Penilaian keterlaksanan model pada Aspek
Pengelolaan Proses Pembelajaran, Media, dan Sumber Belajar

Observer
No Aktivitas Yang Diamati Jmt Rerata
1 2|3 4 5 6
1 | Memulai belajar 4 3| 4 4 3 3 21 3,5
2 | Melaksanakan jenis 5 4 5 5 S 5} 29 4,8

kegiatan yang sesuai
dengan tujuan,
siswadidik, situasi dan
lingkungan

3 | Menggunakan media 5 515 5 5 5 30 5,0
belajar yang sesuai
dengan materi, tujuan,
siswa, situasi dan
lingkungan

4 | Memanfaatkan 3 4 | 4 4 4 4 23 3,8
peristiwa/lingkungan
sebagai sumber belajar

5 [ Melaksanakan laporan 5 5 55 5 5 30 5,0
dalam urutan yang logis

6 | Melaksanakan kegiatan 4 4| 4| 4 4 S 25 4,2
secara individual dan
kelompok

7 | Mengelola waktu belajar 3/5]5) 354 25 4,2
secara efisien

8 | Melaksanakan penilaian 4 | 45| 5| 4|5 27 4,5
selama proses belajar

9 | Melaksanakan tindakan 5 5]154{ 5 4 5 29 4,8
lanjut

Rerata 4,4
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Pengukuran Individu

Rata-Rata Pengukuran

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan Pengelolaan Proses
Pembelajaran, Media, dan Sumber Belajar model PAIKEM dengan
Media Poker dari pengamat yang terdiri dari 6 orang pengamat pada tabel
di atas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,4 dari 9 indikator. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan Pengelolaan Proses
Pembelajaran, Media, dan Sumber Belajar dengan model ini termasuk
dalam katergori sangat terlaksana dengan baik. Sedangkan berdasarkan
uji korelasi intrakelas pada hasil keterlaksanaan model ini, nilai
pengukuran individu sebesar 0,503 dan nilai rata-rata pengukuran sebesar
0,859. Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengukuran memiliki

korelasi yang baik dalam menetapkan keterlaksanaan model sehingga

dapat juga dikatakan hasil penilaian pengukuran menetapkan nilai valid.

a.4 Efektivitas Penilaian Aspek Proses Pemecahan Masalah
Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap keterlaksanan
model PAIKEM pada aspek Proses Pemecahan Masalah dengan Media
Poker dapat dilihat pada tabel berikut ;
Tabel 4.22 Hasil Penilaian keterlaksanan model pada Aspek Proses
. Pemecahan Masalah
e A pengamat ]
No Aktivitas Yang Diamati 11213145 T 6 Imi Rerata
1 Menunjukkan pemahaman 5{5(4|4|3}|5 26 43

dan penguasaan terhadap
masalah
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2 Menunjukkan hakikat dan
focus masalah

28

hangat, luwes, terbuka, penuh
pengertian, dan sabar antara
guru dan siswa dan antar
siswa

P Menunjukkan sikap ramah,

27

4 Mengembangkan hubungan
dengan siswa, antar individu
secara sehat dan harmonis

25

4,2

5 Membantu peserta didik
mengembangkan potensi dan
kepercayaan diri

21

3,5

________—____—-——,__———————/—————‘
K
(%2]

6 Menanamkan keyakinan yang
kuat untuk menerapkan
menulis eksposisi dengan
benar

4,7

’

7 Melaksanakan penilaian;
kelayakan sistematika dan isi
laporan / hasil belajar

rRerata

e

Korelasi Intrakelas

Pengukuran Individu

Rata-Rata Pengukuran

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan Proses Pemecahan

Masalah model PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang
terdiri dari 6 orang pengamat pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata
sebesar 4,1 dari 7 indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan Proses Pemecahan Masalah dengan model ini termasuk
dalam katergori sangat terlaksana dengan baik. Sedangkan berdasarkan
uji korelasi intrakelas pada hasil keterlaksanaan model ini, nilai
pengukuran individu sebesar 0,504 dan nilai rata-rata pengukuran sebesar
0,859. Hal ini menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi
yang baik dalam menetapkan keterlaksanaan model sehingga dapat juga

dikatakan hasil penilaian pengamat menetapkan nilai valid.
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a.5 Efektivitas Penilaian Aspek Proses Pemaknaan dan Penghayatan

Siswa

Berikut hasil penilaian dari pengamat terhadap keterlaksanan

model PAIKEM pada aspek Proses Pemaknaan dan Penghayatan Siswa

dengan Media Poker dapat dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 4.23 Hasil Penilaian keterlaksanan model pada Aspek Proses
Pemaknaan dan Penghayatan Siswa

No

Aktivitas Yang Diamati

pengamat

1

2

3 4 5 6

Jml

Rerata

Mendemonstrasikan
penguasaan materi / topic
menulis Eksposisi

4

5

5 5 5 5

29

4,8

Mengembangkan sikap
kebersamaan dan saling
menghargai

22

3,7

Memupuk kemampuan
berpartisipasi
dalampenegakan aturan dan
tatatertib

27

45

Mengembangkan
pemahaman terhadap hak
dan kewajiban diri dan orang
lain

19

3,2

Menumbuhkan sikap
menghargai perbedaan
pendapat dan berempati
kepada orang lain

20

33

Mengembangkan
keterampilan berkomunikasi
dan berinteraksi secara
santun

29

4,8

Mengembangkan rasa hormat
dan tanggungjawab terhadap
HAM dan keberagaman

25

4,2

Mengembangkan rasa cinta
pada lingkungan

29

48

Penerapan menulis eksposisi
di lingkungan sekolah dan

masyarakat

24

4,0

Rerata

4,2

Korelasi Intrakelas

Pengukuran Individu

0,539°
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f———/*‘/jj Rata-Rata Pengukuran | o 8751

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan Proses Pemaknaan dan
Penghayatan Siswa model PAIKEM dengan Media Poker dari observer
yang terdiri dari 6 orang pengamat pada tabel diatas diperoleh skor rata-
rata sebesar 4,2 dari 9 indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa keterlaksanaan Proses Pemaknaan dan Penghayatan Siswa dengan
model ini termasuk dalam katergori sangat terlaksana dengan baik.
Sedangkan berdasarkan uji korelasi intrakelas pada hasil keterlaksanaan
model ini, nilai pengukuran individu sebesar 0,539 dan nilai rata-rata
pengukuran  sebesar 0,875. Hal ini menunjukkan bahwa
penilai/pengukuran memiliki korelasi yang baik dalam menetapkan
keterlaksanaan model sehingga dapat juga dikatakan hasil penilaian
pengukuran menetapkan nilai valid.

2.6 Efektivitas Penilaian Aspek Proses Penilaian

Berikut hasil penilaian dari pengukuran terhadap keterlaksanan

model PAIKEM pada aspek Proses Penilaian dengan Media Poker dapat

dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 4.24 Hasil Penilaian keterlaksanan model pada Aspek aspek
Proses Penilaian

| Pengukura

1 |

5

Aktivitas Yang Diamati Jml Rerata

A 15
\ 4 26 43
|

T

2
Pemilihan dan pembagian 4
materi berdasarkan kebutuhan
siswa didik
Keterlibatan aktif setiap siswa
dalam proses dan penyajian




hasil belajar
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3 | Belajar dikaitkan dengan
kehidupan / pengalaman nyata
siswa sehari-hari

27

4,5

4 | Mengkaitkan materi dengan
pengetahuan / pengalaman
yang telah dimiliki siswa

19

3,2

5 | Kecenderungan
mengintegrasikan beberapa
aspek

22

3,7

6 | Peserta didikmenggunakan
waktu belajarnya untuk
menemukan, menggali,
berdiskusi, berpikirkritis,
dengan penuh kehangatan dan
kebersamaan melalui kerja
kelompok

27

4,5

7 | Perilaku dibangun atas
kesadaran sendiri dan kelompok

24

4,0

8 | Keterampilan dikembangkan
atas dasar pemahaman dan
tanggungjawab bersama

29

4,8

9 | Belajar terjadi di berbagai
tempat, kontes, dan setting
Hasil belajar diukur melalui
penilaian autentik,

23

3,8

Rerata

4,1

Korelasi Intrakelas

Pengukuran Individu

0,361

Rata-Rata Pengukuran

0,772

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan aspek Proses Penilaian

model PAIKEM dengan Media Poker dari pengamat yang terdiri dari 6

orang pengamat pada tabel diatas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,2 dari

9 indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan

aspek Proses Penilaian dengan model ini termasuk dalam katergori

sangat terlaksana dengan baik. Sedangkan berdasarkan uji korelasi

intrakelas pada hasil keterlaksanaan model ini, nilai pengukuran individu
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sebesar 0,361 dan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,772. Hal ini
menunjukkan bahwa penilai/pengamat memiliki korelasi yang baik
dalam menetapkan keterlaksanaan model sehingga dapat juga dikatakan
hasil penilaian pengamat menetapkan nilai valid.
b. Data Efektivitas Model berdasarkan Hasil Belajar Siswa
Untuk melukiskan data lengkap tentang ujiterap efektivitas dimensi
tujuan pembelajaran dan dampak pengiring model berdasarkan penilaian
siswa (eksperimen dan kontrol) dari sekolah lokasi pengembangan model
ke dalam daftar distribusi, terlebih dahulu perlu ditentukan rentang data,
banyak kelas interval, dan rentang kelas interval masing-masing
dimensi,sebagai berikut:
b.1. Efektivitas Dimensi Tujuan Pembelajaran Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol di SMAN 1 Medan
b.1.1 Kelas Eksperimen
Data efektivitas dimensi tujuan pembelajaran (memahami
dan menerapkan materi menulis eksposisi) pada kelas
eksperimen (kelas XI-A), menyebar dari skor terbesar 199
sampai skor terkecil 156. Melalui perhitungan diketahui:
Rentang Data = 199 — 156

=43

Banyak Kelas 1 +(3,3) log 30

1 +(3,3) (1,4771)

I

5,8744 diambil 6

OI/LP/F%kamf//oé%
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Il

Panjang Kelas = 43 /6

Il

7,1666 diambil 8

Berdasarkan ketentuan di atas, maka data ujiterap efektivitas model
dapat dirangkum dalam daftar distribusi frekuensi, seperti tabel 4.8 di
bawabh ini:
Tabel 4.25: Distribusi  Frekuensi  Penilaian Siswa terhadap

Efektivitas Dimensi Tujuan Pembelajaran Kelas XI-A
SMAN 1 Medan

No Interval Frekuensi | Frekuensi Nilai Nyata
Absolut Relatif

1. 156 — 163 2 6,66 155,5-163,5
2 164-171 2 6,66 163,5-171,5
3. 172 -179 8 26,66 171,5-179,5
4. 180 — 187 11 36,66 179,5 - 187,5
5. 188 — 195 4 13,33 187,5-195,5
6. 196 — 203 3 . 10,00 195,5 -203,5
Jumlah 30=n 100

Distribusi data tentang penilaian siswa terhadap ujiterap efektivitas
desain model itu akan terlihat lebih jelas ketika dikonversi dalam bentuk

histogram frekuensi, seperti gambar 4.7 berikut ini:

=N WHEUNAIRXO O — ——

Interval 156 - 163

Interval 164 - 171 |

Interval 172 - 179
Interval 180 - 187

Interval 188 - 195
. Interval 196 - 203 |

155,5 163,5 171,5 179,5 1875 1955
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Gambar 4.7: Histogram Efektivitas Dimensi Tujuan Pembelajaran
Desain Model Pengembangan Kelas Eksperimen (XI-
A)
b.1.2 Kelas Kontrol
Data efektivitas dimensi tujuan pembelajaran (memahami dan
menerapkan materi menulis eksposisi) pada kelas kontrol (XI-B),
menyebar dari skor terbesar 188 sampai skor terkecil 153. Melalui

perhitungan diketahui:

Rentang Data = 188 — 153

Il

35

Banyak Kelas

1 +(3,3) log 30

I

1 +(3,3) (1,4771)

Il

5,8744 diambil 6

3576

il

Panjang Kelas
= 5,8333 diambil 6
Berdasarkan ketentuan di atas, maka data ujiterap efektivitas model
dapat dirangkum dalam daftar distribusi frekuensi, seperti tabel 4.9 di

bawabh ini:

Tabel 4.26: Distribusi  Frekuensi Penilaian Siswa terhadap

Efektivitas Dimensi Tujuan Pembelajaran Kelas XI-B
SMAN 1 Medan
Fo

Interval Frekuensi | Frekuensi Nilai Nyata
Absolut Relatif
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I 153 - 158 5 16,66 153,5~1585 |
2. 159-164 2 6,66 158,5 - 164.,5

3. 165 -170 3 10,00 164,5-170,5

4. 171 - 176 8 26,66 170,5 - 176,5

5. 177 - 182 5 16,66 176,5 — 182,5

6. 183 — 188 7 23,33 182,5 - 188,5
Jumlah 30=n ‘ 100

Distribusi data tentang penilaian siswa terhadap ujiterap efektivitas
desain model itu akan terlihat lebih jelas ketika dikonversi dalam bentuk

histogram frekuensi, seperti gambar 4.8 berikut ini:

% Interval 153 - 158
Interval 159 - 164
Interval 165 - 170

! Interval 171 - 176
Interval 177 - 182
B nterval 183188

—_— N W A NN e

153,5 1585 1645 1705 1765 1825 1885

Gambar 4.8: Histogram Efektivitas Dimensi Tujuan Pembelajaran
Model Asli Kelas Kontrol (XI-B)

. Analisis data hasil kemampuan siswa
Sebelum dilakukan analisis terhadap hasil belajar kemampuan
siswa maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu : uji normalitas

dan uji homogenitas varians.




c.1. Uji Normalitas
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Pengujian normalitas data setiap variabel penelitian dilakukan

dengan menggunakan teknik Liliefors yaitu memeriksa distribusi

penyebaran data berdasarkan distribusi normal. Dengan bantuan program

SPSS versi 22.0 melalui prosedur tes Kolmogorov Smirnov dengan level

signifikansi Liliefors diperoleh

Tabel. 4.27 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa

Tests of Nommality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Postes K _Eksperimen 0,146] 30} 0,100 0,935 30 0,067
Postes K Kontrol 0,136] 30} 0,164 0,947} 30 0,141

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel hasil tes normalitas pada data tes kelas eksperimen

diatas diperoleh Signifikansi sebesar 0,146 dan kelas kontrol sebesar

0,136. Kriteria pengujian normalitas suatu sebaran data adalah : Data

berdistribusi normal jika Sig > a . Dalam pengujian ini a sebesar 0,05,

maka karena Sign > « yaitu 0,146 > 0,05 dan 0,136> 0,05, maka data

berdistribusi secara normal.

¢.2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji

F pada data tes kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut :

2

S)
S,

=

2
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Dengan bantuan penggunaan program SPSS versi 22.0 dengan

analisis perhitungan Uji kesamaan Varian pada prosedur Independent

Samples T Test diperoleh :

Tabel. 4.28 Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (-] Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Nilai Equal variances 0.527
| tes assumed : 0471 4252 58| 0000 1596667 | 3.75534| 844954 { 2348379
Equal variances
not assumed 4,252 | 57,085 | 0,000 | 1596667 3,75534 | 844697 | 23,48636

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F untuk uji homogenitas

pada data tes dengan nilai signifikansi sebesar 0,471. Karena Sign > 0,05

yaitu 0,471 > 0,05, Maka dapat diambil kesimpulan bahwa varians data

tes adalah homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka selanjutnya dilakukan

penganalisian data dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi

0,05. Rumus yang digunakan, sebagai berikut :

POk X~X,
hut ] ] l
S +
nnm
§? = ("n "l)Slz +("z_l)Szz
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Dengan bantuan program SPSS versi 22.0 dengan prosedur
pengujian t sampel independen (Independent Sample T-Test) diperoleh

hasil sebagai berikut :

Tabel. 4.29 Uji-t Hasil Belajar Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Vanances

t-test for Equality of Means

Sig M 95% Confidence Interval
- ean of the Difference
(2- |Differenc| Std. Error

F | Sig. t df |[tailed) e Difference Lower Upper
Nilai Equal variances 0527
tes assumed ’ 0,471 | 4252 58| 0,000 | 1596667 3,75534 844954 23,48379
Equal variances
not assumed 4252 | 57,085 0,000 | 1596667 3,75534 844697 23 48636

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t untuk uji t sampel
independen pada data pretes dengan nilai signifikansi sebesar 0,660.
Nilai a yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebesar 0,05. Karena
Sign < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diberi
pembelajaran dengan model PAIKEM dengan media Poker dari kelas

kontrol yang diberi pembelajaran konvensional.

G. Ujicoba Terbatas Pengembangan Model PAIKEM dengan Media
POKER

Setelah tahap pengembangan dan menghasilkan sebuah produk,

dilakukan ujicoba terbatas dengan melakukan pretest dan posttest.

Ujicoba terbatas ini dilakukan kepada siswa peminatan bahasa Indonesia
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di SMA Negeri 3 Kota Medan yaitu pada kelas XI.1 dengan jumlah siswa

sebanyak 30 orang.

Hasil dari pengujicobaan terbatas ini dilihat dari hasil nilai pretest-
posttest penerapan model. Data nilai ujicoba terbatas penerapan model

dideskripsikan sebagai berikut

Tabel 4.30: Perbedaan Nilai Pretest-Postest Ujicoba Terbatas

Pre_test Post _test
N 30 30
Mean 64,933 75,500
Median 65,000 73,469
Std, Deviation 7,611 5,437
Variance 57,926 29,569
Minimum 50,00 64,00
Maximum 80,00 84,00

Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2014

Dari tabel diatas terlihat bahwa rata-rata hasil test pretest siswa
sewaktu diadakan ujicoba terbatas hanya memiliki rata-rata sebesar
64,933 sedangkan sewaktu postest sudah memiliki rata-rata-sebesar
75,500. Selanjutnya untuk melihat signifikansi perbedaan nilai test
pretest dan posttest pada ujicoba terbatas ini digunakan uji t-test, untuk

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.31: Hasil Analisis Uji T-Test Nilai Pretest-Postest

t-hitung df Sig (2-tailed) Keterangan

6,187 58 0,000 Signifikan
Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2014

Dari hasil perhitungan data di atas terlihat bahwa nilai t-hitung

sebesar 6,187dengan sig 0,000 < a 0,05. Hal itu berarti terdapat
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perbedaan nilai pretest dan postest, hasil ini juga membuktikan bahwa

rata-rata nilai postest lebih tinggi dibanding rata-rata nilai pretest.

H. Pembahasan

Hasil penelitian dalam penelitian ini mengungkap pelaksanaan
pengembangan model belajar PAIKEM dengan media POKER di SMA
Negeri | Kota Medan.

Strategi belajar bahasa Indonesia yang diterapkan guru belum
menempatkan siswa sebagai subjek belajar melainkan masih dipandang
sebagai obyek belajar, komunikasi berjalan searah, keterlibatan siswa
terkesan dibatasi pada penerimaan informasi dan konsep yang diberikan
guru (concept attainment), sehingga menghambat perkembangan
inisiasi, kreasi, dan interaksi yang justru harus diakui keberadaannya
dan ditumbuhkembangkan. Untuk itu perlu dilakukan pencarian model
belajar bahasa Indonesia yang lebih efektif berorientasi learning based
dan student based learning dengan menempatkan siswa sebagai pusat
belajar. Hal ini menjadi sangat penting dilakukan karena pada
prinsipnya yang belajar tersebut adalah siswa bukan guru.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa guru bahasa
Indonesia bahwa mereka masih kurang memahami tehadap kurikulum
yang diterapkan (kurikulum 2013) yang hanya menawarkan KI dan KD,
sedangkan materi belajar harus dikembangkan oleh guru.
Kecenderungan kurang memahami guru sehingga guru masih

menempatkan siswa sebagai objek belajar (teacher centered).
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Belajar yang dilaksanakan guru di sekolah dengan
mengandalkan pengalamannya tanpa mempedomani rencana yang telah
disusun, menyebabkan belajar kehilangan arahdan pertanggung-
jawaban. Kondisi ini menunjukkan, bahwa pelaksanaan belajar tersebut
berjalan tanpa pengawasan dari pihak yang berkompeten dan secara
tidak langsung guru telah mengabaikan tuntutan Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi dan Standar Proses untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah.

Sebagai fasilitator dan mediator, tugas guru diarahkan pada: 1)
upaya menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
bertanggung jawab dalam merencanakan aktivitas belajar, proses
belajar serta hasil belajar yang diperolehnya; 2) memberikan sejumlah
kegiatan yang dapat merangsang keingintahuan siswa dan mendorong
mereka untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan  gagasan-
gagasannya  serta mengkomunikasikannya secara ilmiah; 3)
menyediakan sarana belajar yang dapat merangsang siswa berpikir
secara produktif dengan menyajikan fenomena yang problematik dan
dapat merangsang siswa belajar serta memecahkannya; dan 4)
memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan tingkat perkembangan
berpikir siswa, menunjukkan sejauh mana pengetahuan siswa dalam
menghadapi fenomena yang disajikan.

Strategi pembelajaran  yang digunakan guru  dalam

membelajarkan siswa di kelas belum dapat dikatakan sesuai dengan
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karakteristik mata pelajaran dan siswa, jika dilakukan hanya dengan
mengajukan dan menjawab pertanyaan dan diskusi terpimpin. Melalui
penggunaan strategi seperti itu mengisyaratkan bahwa keterlibatan aktif
siswa masih dibatasi dan guru tetap menjadi pusat pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang seharusnya dapat menciptakan situasi yang
kondusif dan memberi peluang yang cukup kepada siswa agar mau dan
dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk mengembangkan
potensinya secara optimal seperti diungkapkan Pidarta (2007), justru
kurang diperhatikan.

Strategi pembelajaran bahasa Indonesia yang baik harus
dipusatkan penggunaanya pada upaya mengembangkan sikap siswa
terhadap belajar, setelah itu barulah diarahkan pada pengembangan
kognisi dan keterampilannya. Dengan berkembangnya sikap yang
positif terhadap belajar, siswa membangun pemahaman sendiri melalui
materi yang dibelajarkan guru. Untuk itu, melandasi pemilihan dan
penggunakan strategi pembelajaran dengan pandangan konstruktivisme
merupakan salah satu kunci bagi kesuksesan mengajar guru dan
keberhasilan belajar siswa berikutnya.

Strategi pembelajaran yang baik tidak berhenti hanya pada
penumbuhan keyakinan pada diri siswa, justru akan berlanjut sampai
pada terbangunnya sikap yang kemudian diwujudkan melalui tindakan
atau perbuatan nyata dalam kehidupan, misalnya: menulis eksposisi

bahasa Indonesia akan memberi manfaat kepada diri sendiri dan orang
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lain, karenanya harus dipraktikkan. Sehubungan dengan itu, maka
penumbuhan keyakinan siswa pada subsatansi bahasa Indonesia harus
dilakukan dengan proses belajar yang bermakna (Ausubel, 1963),
sehingga perwujudannya dalam perbuatan juga akan menjadi bermakna,

baik bagi kehidupan pribadi siswa maupun kehidupan sosial

kemasyarakatan.

Oleh karena itu, strategi yang tepat untuk membelajarkannya
kepada siswa adalah dengan model belajar aktif (PAIKEM), salah
satunya ialah strategi belajar berkelompok dengan media POKER.
Melalui strategi ini, siswa dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan
penuh kehangatan atas dasar saling memahami dan saling menghargai
untuk membangun makna melalui proses pengambilan keputusan atau
kesepakatan bersama. Dalam kaitan itu, sekolah ditempatkan sebagai
miniatur kontes dan konteks kehidupan sosial dimana siswa dibesarkan,
dibelajarkan, dan mengambil sebagian peran dalam pemecahan masalah
di dalamnya. Komunikasi dan interaksi antar siswa dalam kelompok
belajar dengan menggunakan proses berpikir kritis pada gilirannya
dapat meningkatkan pemahaman dan perkembangan kognitif mereka
(Vygotsky dalam Mclnerney, 1998).

Strategi belajar yang digunakan guru belum memperhatikan
karakteristik materi, yaitu nilai-nilai materi bahasa Indonesia yang

dibelajarkan melainkan masih mengandalkan buku paket (teori) dan

belum dikombinasikan atau diperkaya dengan sumber belajar lainnya,
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proses belajar cenderung tekstual ketimbang transformatif dan
kontekstual dengan mengangkat peristiwa-peristiwa baru yang faktual
di lingkungan kehidupan siswa yang berterkaitan dengan
permasalahan, baik yang dilihat dan dialami langsung ataupun tidak
langsung oleh siswa dalam kehidupannya sehari-hari, kelompok
belajar yang dibentuk terkesan hanya sekedar untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan guru, sehingga bagi sebagian siswa belajar
tersebut cukup menjenuhkan dan membosankan, kurang menantang
apalagi menyenangkan. Untuk menyikapi persoalan tersebut perlu
dilakukan pencarian dan/atau pengembangan model belajar aktif yang
dapat mengaitkan materi belajar dengan pengalaman, peristiwa, dan
interaksi siswa dalam kehidupan nyata. Alternatif ini perlu dan
mendesak dicermati karena pemahaman siswa terhadap materi belajar
bukanlah hasil transfer of knowledge melainkan hasil bentukan atau
dikonstruksi oleh siswa sendiri melalui pengalamannya sebagai
pembelajar.

Berdasarkan data implementasi pembelajaran bahasa Indonesia,
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi di SMAN I Medan yang menjadi lokasi
penelitian dapat dikatakan, bahwa secara umum pelaksanaan
perbelajaran masih bersifat konvensional tanpa dipengaruhi oleh
kualifikasi atau status sekolah. Artinya, aktifitas pembelajaran yang

dilakukan guru dalam membelajarkan siswa tidak menunjukkan
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perbedaan yang berarti. Kondisi ini mengidikasikan, bahwa sosok
seorang guru masih sangat menentukan kondisi proses dan hasil

pembelajaran yang bermutu di sekolah.

Kompetensi guru yang menentukan dalam melaksanakan proses
pembelajaran itu belum dilaksanakan dengan baik pada penyusunan
rencana pembelajaran. Perencanaan yang baik dan benar, tidak saja
terkait dengan bagaimana mengkonkritkan silabus menjadi sistematika
praktik pembelajaran, melainkan juga menyangkut Kketerukuran
aktivitas belajar yang akan dilaksanakan dan relevansinya dengan
kebutuhan siswa. Sehubungan dengan itu, maka rancangan
instruksional yang baik harus betul-betul menjadi perhatian guru karena
merupakan langkah awal untuk meningkatkan kualitas proses dan
pencapaian hasil pembelajaran (Soekartawi, dkk., 2003).

Untuk menyusun rencana pembelajaran di atas, seorang guru
harus memiliki kompetensi pedagogik yang memadai. Tanpa
kompetensi yang satu ini, maka rencana yang disusun guru tersebut
terkesan hanya untuk keperluan administratif daripada kepentingan
pembelajaran itu sendiri. Artinya, jika kesan pemenuhan administratif
tersebut terlalu ditonjolkan dalam perencanaan, maka pelaksanaan
pembelajaran akan berjalan apa adanya saja sesuai dengan kehendak
gurutanpa tuntunan. Dalam kaitan ini, kompetensi pedagogik guru dan

sebutan sebagai pendidik profesional yang telah disandang selama ini

menjadi kurang bermakna.
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Pembelajaran yang dilaksanakan guru di sekolah dengan
mengandalkan pengalaman panjang tanpa mempedomani rencana
yang telah disusun, menyebabkan pembelajaran kehilangan arahdan
pertanggung-jawaban. Kondisi ini menunjukkan, bahwa pelaksanaan
pembelajaran tersebut berjalan tanpa pengawasan dari pihak yang
berkompeten dan secara tidak langsung guru telah mengabaikan
tuntutan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi dan
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Dalam konteks kurikulum nasional, Departemen Pendidikan
Nasional yang sekarang disebut dengan Kemendikbudnas telah
menyiapkan KI dan KD untuk beberapa mata pelajaran atau kelompok
mata pelajaran, seperti Bahasa Indonesia. Dengan begitu tugas guru
selanjutnya adalah menganalisis, menjabarkan dan mengembangkan
indikator, dan menyesuaikan KD itu dengan karakteristik dan tingkat
perkembangan siswa, situasi dan kondisi sekolah, dan menyusunnya
dalam bentuk Silabus dan RPP yang lebih implementatif dan
operasional.

Berdasarkaﬁ hasil obgewasi peneliti, ditemukan bahwa guru
dalam  menyampaikan materi  pelajaran  cenderung  hanya
mengandalkan buku pegangan guru (buku paket), padahal sumber
belajar dan media belajar yang ada di sekolah cukup tersedia.Sebagai
contoh; materi menulis eksposisi bisa menggunakan sumber belajar

seperti perpustakaan dan internet. Sumber belajar ini sangat
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membantu sekali dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dan antar siswa bisa saling memberikan informasi sehingga
pengembangan menulis eksposisi akan berkembang tidak hanya
sebatas apa yang disampaikan oleh guru.

Pencapaian proses dan tujuan belajar yang diharapkan dengan
menggunakan model atau pola belajar yang digunakan belum
menyentuh semua aspek belajar (kognitif, afektif, dan psikomotorik),
justru yang lebih ditekankan adalah aspek atau ranah pengetahuan
(cognitive). Pengembangan wawasan, berfikir kritis, keterampilan
memecahkan masalah, nilai dan sikap (attitude and value) belum
tersentuh dengan maksimal. Dalam kaitan ini perlu dikembangkan
suatu model belajarbahasa Indonesia yang dapat mengantarkan siswa
pada kecerdasan komprehensif (spiritual, emosional, sosial,
intelektual, dan kinestetis), kemandirian dan menjadi pembelajar
sepanjang hayat. Alternatif ini penting diperhatikan terutama dalam
kaitannya dengan fenomena kehidupan masyarakat global.

Joyce dan Weil (1992) memberikan buah pemikirannya bahwa
model adalah bagaimana guru menyediakan medium yang
terorganisasi untuk mendorong dan membimbing keterlibatan aktif
siswa secara berkelompok dalam kegiatan diskusi guna
mengembangkan moral dan sosial siswa, mulai dari mendifinisikan
peristiwa atau masalah sosial dan moral yang disajikan guru,

mengumpulkan data yang terkait, mengembangkan kemampuan
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analisis dan berpikir kritis terhadap masalah tersebut sampai pada

penyajian dan evaluasi.

Melalui medium kelompok yang terorganisasi guru berupaya
menciptakan situasi yang di dalamnya siswa saling berinteraksi,
berkomunikasi, dan bertukar pikiran satu sama lain dengan berbagai
informasi dan melakukan tugas secara berkelompok guna menyelidiki
fenomena menulis eksposisi bahasa Indonesia pada suatu peristiwa,
merencanakan, menyajikan, dan mengevaluasi sendiri dalam suatu
diskusi kelompok. Medium ini juga menyediakan situasi bagi seluruh
siswa untuk menerapkan sebagaian nilai-nilai bahasa Indonesia,
seperti komitmen pada fenomena sosial, rasa hormat dan menghargai
perbedaan, kebersamaan, dan suka membantu atau berbagi.

Menurut beberapa orang siswa yang peneliti wawancarai dapat
diketahui bahwa, hasil belajar mereka melalui model belajar aktif
yang digunakan guru selama ini belum cukup baik dan siswa tersebut
merasa belum bisa belajar dalam suasana yang demokratis, nyaman,
penuh kehangatan dan kerja sama di antara siswa.

Hasil observasi dari penulis terhadap aktivitas belajar yang
dilakukan guru melalui penggunaan model asli (konvensional) yang
direkam dalam dua kali proses belajar materi menulis di kelas XI-A
peminatan bahasa Indonesia dan XI-B peminatan bahasa Indonesia

SMAN 1 Medan kelihatannya belum cukup efektif, baik dilihat dari
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dimensi kelayakan maupun dimensi keterterapan model dalam proses

belajar.

Untuk mendapatkan rumusan materi pokok belajar bahasa
Indonesia yang baik, guru hendaknya dapat memperhatikan dengan
cermat perkembangan siswa, manfaat dan relevansinya dengan siswa,
kedalaman dan keluasan materi, media dan sumber belajar, dan
alokasi waktu yang tersedia. Agar siswa belajar secara aktif, guru
perlu menciptakan strategi yang tepatguna, sedemikian rupa, sehingga
siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. Motivasi yang
seperti ini akan dapat tercipta kalau guru dapat meyakinkan siswa
akan kegunaan materi pelajaran bagi kehidupan nyata siswa.
Demikian juga, guru harus punya sensitifitas yang tinggi dan dapat
menciptakan suasana yang nyaman sehingga materi pelajaran selalu
tampak menarik dan tidak membosankan.Oleh karena itu,
keterampilan dan kejelian seorang guru sangat dibutuhkan, sehingga
rumusan materi belajar tersebut menjadi lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan kurikulum belajar materi pokok bahasa Indonesia
kelas XI semester I SMA, meliputi; mendengar, membaca, menulis
dan berbicara. Rancangan materi menulis bahasa Indonesia
mengaitkan materi pokok yang terdapat dalam silabus dengan
pengalaman atau peristiwa yang pernah dialami secara langsung oleh
siswa atau tidak langsung (oleh orang lain melalui pengamatan atau

pemberitaan media) dalam kehidupan siswa tersebut. Dengan kata
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lain, materi menulis bahasa Indonesia tidak dirancang khusus dan
terpisah dari materi pokok melainkan hanya mengaitkan materi pokok
itu dengan pengalaman atau peristiwa yang dialami atau diketahui
oleh siswa dari lingkungan kehidupan mereka sehari-hari.

Sehubungan dengan itu materi menulis eksposisi bahasa
Indonesia dalam proses belajar ditempatkan pada bagian akhir dari
penyajian materi menulis bahasa Indonesia dan materi tersebut dapat
berupa contoh-contoh atau berupa tugas yang diberikan guru untuk
dikerjakan oleh siswa melalui kegiatan kelompok.

Belajar materi menulis bahasa Indonesia tidak berhenti sampai
pada penyajian materi pokok dan pengkaitannya dengan peristiwa
yang diambil dari kehidupan nyata siswa (misalnya: saling
menghargai dan saling kerja sama), melainkan juga harus diikuti
dengan perenungan; mengambil pelajaran dan penumbuhan kesadaran
pada diri siswa agar senantiasa bersikap saling menghargai dan saling
kerja sama dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan model belajar aktif (PAIKEM) dengan media Poker
pada belajar menulis eksposisi di kelas XI peminatan Bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Kota Medan terbukti dapat meningkatkan
efektifitas belajar.

Analisis data hasil penelitian ditujukan untuk melihat

kondisiefektivitas belajar menulis eksposisi dilihat pada kelas dengan
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pengembangan model belajar PAIKEM maupun pada kelas dengan

penggunaan model belajar konvensional.

Hasil dari pengujicoban ini dilihat dari hasil nilai menulis
eksposisisiswa pada kelas penerapan model dengan hasil nilai menulis
eksposisi siswa pada kelas konvensional. Rata-rata hasil nilai menulis
eksposisi siswa kelas penerapan model memiliki rata-rata sebesar
77,033 sedangkan rata-rata hasil nilai menulis eksposisi pada kelas
konvensional hanya memiliki rata-rata sebesar 67,367. Perhitungan uji
beda diperoleh nilai t-hitung sebesar 7,323 dengan sig 0,000 < a
0,05.Hal itu berarti terdapat perbedaan nilai menulis eksposisi siswa
kelas penerapan model dengan nilai menulis eksposisi siswa kelas
konvensional,' hasil ini juga membuktikan bahwa rata-rata nilai
menulis eksposisi siswa kelas penerapan model lebih tinggi dibanding
rata-rata nilai menulis eksposisi siswa kelas konvensional.

Pandangan konstruktivisme menurut Kukla (2000:3) menyatakan
“All our concepts are constructed”. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
semua konsep yang didapat oleh setiap individu merupakan hasil dari
proses  konstruksi. Menurut Bidell dan  Fischer | (2005:10)
“Constructivism characterizes the acquisition of knowledge as a product
of the individual’s creative self organizing activity in particular
environments” artinya bahwa konstruktivisme memiliki karakteristik
adanya perolehan pengetahuan sebagai produk dari kegiatan organisasi

sendiri oleh individu dalam lingkungan tertentu.
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Model yang didasaripada paradigma konstruktivisme ini,
merupakan salah satu model pembelajaran (learning models) yang
utama dalam Klasifikasi cooperative learning atau  social
learningdenganaksensi pada penciptaan suasana proses pembelajaran
yang terbebas dari tekanan, kemerdekaan sebagai siswa (independence
as learners), kehangatan dan keterikatan antar siswa. Melalui model ini
justru seluruh siswa diharapkan mampu membangun pengetahuan
mereka sendiri, bukan saja berdasarkan kegiatan individual melainkan
juga berdasarkan kegiatan seluruh anggota kelompok(Granott, dalam
Feldon, 2003: 5). Kemungkinan bagi siswa untuk membangun atau
merefleksikan pengetahuan baru yang lebih luas semakin terbuka jika
dibandingkan dengan ketika siswa tersebut belajar sendiri ataupun
sekedar diskusi kelompok saja.

Produktivitas proses belajar aktif siswa yang maksimal melalui
model ini cukup dimungkinkan, karena penekanannya yang kuat pada:
1) kegiatan belajar bersama antar individual siswa melalui kelompok
belajar (group learning activities)yang dapat mendorong, melibatkan,
dan mevnjembatani aktivitas belajar individual; 2) senantiasa
menampilkan dan mengedepankan kerjasama dan saling membantu
dalam suatu bentuk pertukaran aktivitas maupun ide-ideberdasarkan
pengalaman masing-masing Siswa; 3) partnership/teamwork, saling
koreksi menuju keberhasilan belajar kelompok atau antar kelompok

adalah ciri utama yang sangat menonjol, one for all and all for one
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menjadi semboyan, dan“satu sukses semua sukses dan satu gagal
menjadi tanggung jawab bersama” menjadi atribut penting dari
terwujudnya sharing activities/ideas dari model ini sekaligus dapat
membina sense of integrity, belonging, dansense of responsibility antara
satu siswa dengan siswa yang lain, terhadap kelompok dan terhadap
semua; 4) kegiatan belajar siswa aktif secara multi dimensional dalam
melakukan inquiring, evaluating, and valuing, belajar kritis, dialog
interaktif dan komunikatif; 5) mengoptimalkan proses dan hasil
kegiatan belajar siswa secara individual, kelompok, dan kelas; dan 6)
proses sosialisasi, fungsionalisasi, pemberdayaan ~siswa, guru,
materi/bahan, metode, media, sumber dan evaluasi, serta pember-
dayaan sekolah terhadap suatu keadaan dan perkembangan bahasa
Indonesia yang faktual dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
I. Keterbatasan Pengembangan

Hasil pengujian efektivitas model dan pembahasan di atas, bahwa
model belajar PAIKEM dengan media POKER hasil pengembangan
terbukti lebih efektif dari model pembelajaran konvensional (sebelum
pengembangan) seperti yang dihipotesiskan. Peneliti menyadari bahwa
tidak ada satu model pembelajaran yang sempurna scbab masing-
masing model memiliki kelebihan dan kekurangan tertentu tergantung
pada tujuan yang ingin dicapai.

Sehubungan dengan itu, model belajar PAIKEM dengan media

POKER ini memiliki keterbatasan atau kurang sesuai digunakan untuk



pembelajaran yang tidak berorientasi pada materi menulis bahasa

Indonesia.
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka
disimpulkan penelitian ini sebagai berikut
1. Validitas Pengembangan model belajar PAILKEM dengan metode
POKER dalam menulis teks eksposisi dilakukan berdasarkan data yang
diperoleh melalui validator dikategorikan valid
2. Praktikalitas pengembangan model belajar PAILKEM dengan metode
POKER dalam menulis teks eksposisi bahasa Indonesia didapatkan
melalui penerapan model berdasarkan persepsi guru dikategorikan praktis.
3. Efektifitas Peningkatan pembelajaran menulis eksposisi bahasa Indonesia
terbukti dari peningkatan dan perbedaan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model PAILKEM tersebut dan kelas kontrol yang
diterapkan pendekatan konvensional dikategorikan efektif.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini berimpilkasi pada kajian yang komprehensif tentang
belajar yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti strategi
atau langkah-langkah pembelajaran, materi atau bahan ajar, sumber dan media
belajar, dan evaluasi proses serta hasil belajarnya. Salah satu implikasi yang
kestrategisan dan kepraktisan peran

cukup urgen dari penelitian ini adalah pada

dan fungsi guru dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

peran dan fungsi guru sangat dibutuhkan dan belum bisa digantikan oleh orang
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lain, baik sebagai inisiator, motivator, fasilitator, direktor dan dinamisator
maupun sebagai evaluator dalam pembelajaran.

Kemampuan tenaga pendidik (guru) dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi secara efektif, sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilikinya,
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan
kompetensi kepribadian. Sehubungan dengan itu maka diharapkan kepada
tenaga pendidik untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan kompetensinya
melalui kegiatan seminar, workshop dan sebagainya.

Pelaksanaan pembelajaran dengan model PAIKEM dengan media
POKER ini terbukti dapat meningkatkan efektifitas belajar, terutama dalam
materi menulis teks ekposisi. Sehubungan dengan itu diperlukan kesediaan
Dinas Pendidikan Kota Medan untuk dapat mengalokasikan waktu dan dana
dalam pempublikasian dan penyelenggaraan model belajar PAIKEM dengan
media POKER terutama pada materi menulis teks ekposisi.

Produk model belajar aktif yang dihasilkan ini tidak berarti apa-apa jika
tidak mendapatkan dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan peningkatan
kompetensi guru dalam menulis ekposisi. Untuk itu anjuran peneliti kepada
Dinas Pendidikan Kota Medan dan guru yang mata pelajaran Bahasa Indonesia

untuk menggunakan model belajar PAIKEM dengan media POKER ini.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian di atas maka disini peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
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I. Disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri
1 Kota Medan untuk dapat memperbaiki pelaksanaan belajar selama ini,
karena belajar dengan menggunakan metode ceramah kurang efektivitas
dalam pencapaian tujuan belajar yang diinginkan.

2. Disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri
| Kota Medan untuk lebih peka terhadap kebutuhan siswa dalam proses
belajar schingga tidak terbangun lagi kesan dalam proses belajar guru yang
menentukan apa yang diiinginkan siswa, bukan mengakomodasi apa yang
dibutuhkan siswa.

3. Disarankan agar guru untuk dapat menggunakan metode yang dapat
merangsang keaktifan dam kreativitas siswa sebagai faktor yang penting

-~ dalam mencapai hasil belajar yang baik yaitu dengan memberikan
peluang, pujian atau penghargaan schingga siswa merasa bangga dan
terdorong untuk lebih aktif selama proses belajar.

4. Disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa indonesia untuk periu
menerapkan model belajar PAIKEM dengan media POKERdalam proses

pembelajaran karena penerapan model belajar PAIKEM dengan media

POKER dapat meningkatkan efektivitas dan hasil belajar siswa dibanding

dengan penerapan model belajar konvensional.

5. Kepada siswa diharapkan mampu belajar aktif secara berkelompok agar

dapat meningkatkan kreativitas dalam memahami materi pembelajaran.
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